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وَعَسَى أَنْ تَكْرَهُوا شَيْئًا وَهُوَ خَيْرٌ لَكُمْ وَعَسَى أَنْ تُحِبُّوا شَيْئًا وَهُوَ شَرٌّ لَكُمْ وَاللَّهُ يَعْلَمُ وَأَنْتُمْ لَا تَعْلَمُونَ
"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui." (Al-Baqarah: 216)


“Yang terpenting, bukanlah seberapa besar mimpi kalian, melainkan seberapa besar upaya kalian mewujudkan mimpi itu.”
Andrea Hirata, Sang Pemimpi
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ABSTRAK
APLAN HSB
1216.21.2667
PENGARUH PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP MINAT MENABUNG DI BANK SYARIAH (STUDI KASUS DI RW 006 KELURAHAN KOTA BARU KECAMATAN
PEKANBARU KOTA)

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang operasinya mematuhi hukum Islam dan tidak membebankan bunga kepada nasabah. Imbalan yang diberikan oleh bank syariah kepada nasabah bergantung pada ketentuan kontrak dan perjanjian nasabah dan pihak bank.  Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana persepsi masyarakat RW 006 Kelurahan Kotabaru terhadap Bank syariah? (2) Apakah ada pengaruh persepsi masyarakat syari’ah terhadap minat menabung di Bank Syari’ah pada masyarakat RW 006 Kelurahan Kotabaru?”. Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui persepsi masyarakat RW 006 Kelurahan Kotabaru terhadap Bank syariah. (2) Untuk mengetahui  pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat menabung di Bank Syari’ah pada masyarakat RW 006 Kelurahan Kotabaru.Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat RW 006 Kelurahan Kotabaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh persepsi masyarakat tentang perbankan syari’ah terhadap minat menabung di bank Syariah pada masyarakat RW 006 Kelurahan Kotabaru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang ada di  RW 006 Kelurahan Kotabaru yang berjumlah 730 jiwa. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan menggunakan Purposive Sampling. Maka dengan teknik purposive sampling penulis mengambil sample berjumlah 88 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket, observasi dan dokumentasi. teknik analisis dalam penelitian ini ada uji validasi, uji reliabelitas, uji regresi linear dan uji hipotesis.Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2 ) besarnya koefisien determinan atau adjusted R2 adalah sebesar 0,056 yang berarti bahwa persepsi masyarakat terhadap minat menabung sangat lemah yaitu sebesar 0,56% sedangkan sisanya 94,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci : Persepsi, Perbankan Syariah, dan  Minat Menabung
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A. [bookmark: _Toc215478823]Latar Belakang
Sistem perbankan di Indonesia pada umumnya dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu perbankan konvensional dan perbankan Islam. Masing-masing sistem memiliki ciri khas yang membedakannya dan berfungsi dengan cara yang berbeda. Perbedaan yang paling mencolok antara keduanya terletak pada prinsip dasar yang mengatur kegiatan keuangan mereka.
 Bank konvensional beroperasi dengan sistem berbasis bunga, di mana bunga digunakan sebagai kompensasi atas pinjaman dan simpanan. Sebaliknya, bank Islam menggunakan prinsip bagi hasil, yang memungkinkan pembagian laba dan risiko antara bank dan nasabah sesuai kesepakatan. Berbeda dengan bank konvensional, bank Islam tidak menerapkan bunga dalam transaksi keuangan. Selain itu, ekonomi Islam mengutamakan nilai-nilai etika seperti shiddiq (kejujuran), amanah (kepercayaan), istiqomah (konsistensi), tabligh (kemampuan komunikasi), dan fathanah (kebijaksanaan atau kecerdasan). Selain fokus pada keuntungan finansial, bank Islam juga menekankan tanggung jawab spiritual dan moral, dengan memperhatikan dampak baik di dunia maupun akhirat.[footnoteRef:1] [1: Eva Yasika, “Pengaruh Persepsi dan Pengetahuan Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah Pada Masyarakat Dukuh Krajan Ponorogo,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Volume 1 Nomor 2 (September 2019): 132

 ] 

Karakteristik bank konvensional dan bank Islam berperan penting dalam membentuk keputusan calon nasabah saat memilih bank. Berbagai faktor, termasuk sistem perbankan, nilai dasar, dan reputasi bank, dipertimbangkan secara cermat oleh nasabah sebelum menentukan pilihan.
Perilaku nasabah dalam memilih dan memanfaatkan produk perbankan, baik di bank konvensional maupun bank Islam, sebagian besar dibentuk oleh sikap dan persepsi masyarakat terhadap karakteristik masing-masing sistem. Persepsi ini mencakup pemahaman tentang sistem berbasis bunga di bank konvensional dan prinsip bagi hasil yang menjadi dasar operasi perbankan Islam. Selain itu, nilai-nilai etika yang dijunjung tinggi oleh bank Islam, seperti transparansi, kejujuran, dan tanggung jawab, juga berperan penting dalam memengaruhi keputusan nasabah saat memilih layanan perbankan yang sesuai dengan kebutuhan dan keyakinan mereka.
Perkembangan perbankan syari'ah di Indonesia masih menghadapi tantangan terkait dengan persepsi masyarakat yang beragam, meskipun konsepnya menawarkan alternatif keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Seiring berkembangnya teknologi dan media sosial, persepsi masyarakat terhadap bank syariah semakin dipengaruhi oleh informasi yang mereka peroleh di daring. Meskipun keuangan syariah dirancang untuk memenuhi prinsip etis dan religius.masih terdapat kesenjangan besar antara literasi dan praktik penggunaan. [image: ]
Sumber :Survei nasional OJK
Berdasarkan tabel diatas  Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 oleh OJK dan BPS,literasi keuangan syariah di Indonesia tercatat hanya 39,11 %, sedangkan inklusi keuangannya masih rendah di 12,88 %. Ini artinya sekitar 6 dari 10 orang mungkin mengenal produk syariah, namun kurang dari 2 orang yang benar-benar menggunakan layanan tersebut. Sedangkan literasi keuangan secara umum jauh lebih tinggi, yaitu 65,43 %, dengan inklusi mencapai 75,02 %[footnoteRef:2].Perkembangan paling mutakhir pada SNLIK 2025 menunjukkan peningkatan literasi syariah menjadi 43,42 %, tapi inklusi masih stagnan di 13,41 % memperlihatkan adanya celah besar antara pemahaman dan implementasi[footnoteRef:3]. [2:  Otoritas Jasa Keuangan & Badan Pusat Statistik, Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024,2 Agustus2024 .]  [3:  Otoritas Jasa Keuangan & Badan Pusat Statistik, Siaran Pers SNLIK 2025, 2 Mei 2025] 

Di tingkat lokal, data BPS Kota Pekanbaru mencatat masih rendahnya kehadiran bank syariah dibandingkan bank konvensional, terutama di wilayah perkotaan seperti Kelurahan Kotabaru[footnoteRef:4]. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun potensi pasar tinggi (mayoritas penduduk Muslim), partisipasi aktif dalam menabung atau menggunakan produk syariah belum seimbang dengan peluangnya. [4:  BPS Kota Pekanbaru, Analisis Survei Kebutuhan Data Kota Pekanbaru 2023] 

Di Kelurahan Kotabaru, hasil observasi awal menunjukkan adanya perbedaan pandangan yang cukup signifikan terhadap bank syari'ah, yang pada gilirannya memengaruhi minat masyarakat untuk memanfaatkan layanan perbankan ini. Hal ini penting untuk dipahami, karena persepsi masyarakat akan sangat berpengaruh terhadap tingkat inklusi keuangan syari'ah di tingkat lokal.
Seperti yang disampaikan oleh Bapak Budi, seorang kontraktor interior, ia memilih untuk tidak menggunakan bank syari'ah karena tuntutan pekerjaannya yang lebih memerlukan transaksi dengan bank konvensional. Hal ini terjadi karena banyak developer atau pemberi tender yang lebih memilih bank konvensional sebagai mitra, sehingga ia merasa sulit untuk beralih ke bank syari'ah.[footnoteRef:5] Sementara itu, Bapak Ali, seorang pedagang, menganggap bahwa akses terhadap bank syari'ah di daerah pelosok  cukup terbatas, apalagi mayoritas pelanggannya berasal dari daerah yang lebih terpencil. Menurutnya, kondisi tersebut menyulitkan bagi orang-orang yang ingin melakukan transaksi di bank syari'ah, mengingat mereka lebih terbiasa dengan akses yang mudah dan cepat.[footnoteRef:6]  [5:  Wawancara dengan Bapak Budi di Pekanbaru ,tanggal 19 Mei 2025	



]  [6:  Wawancara dengan dengan Bapak Ali di Pekanbaru ,tanggal 19 Mei 2025] 

Tak kalah penting, Bapak Khairunnas berpendapat bahwa bank syari'ah tidak jauh berbeda dengan bank konvensional, bahkan menurutnya lebih rumit dalam hal prosedur dan persyaratannya, yang menjadi alasan dia memilih untuk tidak bertransaksi di sana.[footnoteRef:7]Di sisi lain, persepsi yang lebih positif datang dari Pero, seorang pemuda yang baru lulus SMA. Meskipun ia mengaku tertarik untuk mencoba layanan bank syari'ah, ia masih merasa bingung mengenai praktiknya. Menurutnya, bank syari'ah terdengar menarik karena berbasis prinsip yang sesuai dengan ajaran agama, tetapi ia belum mengetahui lebih jauh bagaimana cara kerja dan prosedur yang ada.[footnoteRef:8]Hal ini menunjukkan bahwa ada rasa ketertarikan dari generasi muda terhadap bank syari'ah, meskipun masih terbatas oleh pemahaman dan aksesibilitas informasi.  [7:  Wawancara dengan dengan Bapak Khairunnas di Pekanbaru ,tanggal 19 Mei 2025]  [8:  Wawancara dengan Pero di Pekanbaru,tanggal 19 Mei 2025] 

Melihat beragamnya persepsi masyarakat ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam seberapa besar persepsi masyarakat Kelurahan Kotabaru memengaruhi minat mereka untuk menabung di bank syari'ah.Oleh karena itu, relevansi penelitian ini tercermin dalam fokusnya terhadap “Pengaruh Persepsi Masyarakat terhadap Minat Menabung di Bank Syariah:Studi Kasus RW 006 Kelurahan Kotabaru Kecamatan Pekanbarukota.”
B. [bookmark: _Toc215478824]Identifikasi Masalah
        Beridaisarkani Liatiari beilakiangi diaitais, maikai daipati diidentifikasi masalah masalah sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya tingkat partisipasi masyarakat Kelurahan Kotabaru dalam menabung di bank syariah.
2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip perbankan syariah.
3. Terdapat persepsi yang beragam di kalangan masyarakat mengenai bank syariah, seperti anggapan bahwa layanan dan produk bank syariah kurang kompetitif dibandingkan bank konvensional.
4. Belum diketahui secara pasti seberapa besar pengaruh persepsi masyarakat terhadap keputusan mereka untuk menabung di bank syariah.
C. [bookmark: _Toc215478825]Batasan Masalah
Mengingat kompleksitas masalah yang ada, hal ini peneliti membatasi penelitian ini pada minat masyarakat di Rw 006 Kelurahan Kotabaru Kec.Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru dalam menabung di Bank Syariah.
D. [bookmark: _Toc215478826]Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi masyarakat Kelurahan Kotabaru terhadap bank syariah?
2. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi masyarakat terhadap minat menabung di bank syariah?
E. [bookmark: _Toc215478827]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat kelurahan kotabaru terhadap bank syariah.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat menabung di bank syariah
F. [bookmark: _Toc215478828]Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan, meningkatkan pemahaman, serta memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perbankan Islam. Di samping itu, hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Bank Umum Syariah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam memahami pengaruh persepsi terhadap minat masyarakat untuk menabung di bank syariah. Informasi yang diperoleh diharapkan dapat membantu dalam pengambilan keputusan strategis, termasuk perencanaan promosi guna meningkatkan minat masyarakat terhadap layanan perbankan syariah.


b. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan pengalaman berharga serta wawasan tambahan mengenai dunia perbankan, khususnya dalam aspek perbankan syariah.
c. Sebagai Syarat Akademik
Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) di Institut Agama Islam Diniyyah Pekanbaru.
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A. [bookmark: _Toc215478831]Penegasan Istilah
1. Pengaruh
Pengaruh dapat diartikan sebagai suatu kekuatan yang berasal dari individu atau objek tertentu yang mampu membentuk karakter, keyakinan, maupun perilaku seseorang.[footnoteRef:9] Dalam penelitian ini, istilah 'pengaruh' merujuk pada dampak serta efek yang dapat memberikan manfaat bagi individu yang terpengaruh. [9:  Depdikbut, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Grafindo,2002), hlm.76] 

2. Persepsi
Cara seseorang mengorganisasi, mengelola, dan menafsirkan informasi disebut persepsi. Faktor-faktor seperti pengetahuan, pengalaman, pendidikan, dan minat memainkan peran penting dalam proses ini.[footnoteRef:10] [10: Etta Mamang Sangadji, dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta, 2013), hlm. 42] 

3. Perbankan Syari’ah
Perbankan syariah memainkan peran penting dalam perekonomian nasional dengan mengumpulkan dana dari masyarakat melalui tabungan dan deposito, kemudian menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan atau pinjaman yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.[footnoteRef:11] [11:  Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 3] 

4. Minat
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat didefinisikan sebagai dorongan kuat dalam hati atau keinginan yang mendalam terhadap sesuatu[footnoteRef:12].Dengan kata lain, minat adalah kecenderungan hati yang kuat terhadap suatu hal. [12:  https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/minat.html , Diakses 23 Februari 2025] 

5. Menabung
Dalam ajaran Islam, menabung sangat dianjurkan. Hal ini bertujuan agar umat Muslim siap menghadapi situasi yang tidak terduga dan dapat merencanakan masa depan dengan baik. Ini menunjukkan bahwa Islam memerintahkan umatnya untuk menabung sebagai bentuk persiapan menghadapi hal-hal yang tidak terduga.[footnoteRef:13] [13:  Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dan Teori dan Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2009), hlm. 153. ] 

6. Bank syariah
Secara internasional, Bank Syariah disebut juga sebagai interest-free    banking atau Islamic banking.[footnoteRef:14] Peran utama bank ini adalah mengumpulkan dana masyarakat melalui simpanan dan menyalurkannya kepada nasabah melalui berbagai mekanisme, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan nasabah.[footnoteRef:15] [14:  Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi Ke-2 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), hlm.15	]  [15:  Undang-Undang No.1 Tahun 1998 tentang Perbankan, Pasal 1] 

B. [bookmark: _Toc215478832]Kajian teori
1. Pengertian Pengaruh
Louis Gottschalk menyatakan bahwa pengaruh adalah dampak yang kuat dan membentuk pola pikir serta perilaku manusia, baik secara individu maupun kelompok.[footnoteRef:16] Sedangkan Hugiono dan Poerwantana menjelaskan bahwa pengaruh adalah suatu dorongan atau rayuan yang mampu menghasilkan suatu dampak.[footnoteRef:17] Lebih lanjut Babadu dan Zain mendefinisikan pengaruh sebagai kekuatan yang menyebabkan terjadinya sesuatu, kemampuan untuk menciptakan atau mengubah sesuatu, serta kondisi di mana seseorang patuh atau tunduk pada kekuasaan orang lain.[footnoteRef:18]  [16:  Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Depok: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 2000), hlm. 171]  [17:  Hugiono dan Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah. (Jakarta: PT Bina Aksara, 2000), hlm. 47]  [18:  Babadu, J.S dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001), hlm 131] 

Dengan demikian, "pengaruh" dapat diartikan sebagai suatu daya atau kekuatan yang mampu mengubah atau membentuk pemikiran, perilaku, maupun suatu peristiwa. Pengaruh ini dapat muncul melalui dorongan, bujukan, kekuasaan, atau dampak yang kuat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh didefinisikan sebagai kekuatan yang muncul dari seseorang atau sesuatu yang dapat mengubah sifat, keyakinan, atau tindakan seseorang.[footnoteRef:19] Jika diarahkan pada hal-hal yang positif, pengaruh tersebut dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, membantu mereka mencapai tujuan yang lebih baik di masa depan. [19:  Pius Abdillah & Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arloka), hlm. 256] 

Pengaruh dapat diartikan sebagai jenis kekuasaan yang membuat seseorang melakukan tindakan sesuai dengan pola yang diinginkan, sehingga dapat dikatakan bahwa orang tersebut terdorong untuk melakukan tindakan tersebut. Pengaruh adalah suatu bentuk kekuatan yang dapat memberikan perubahan pada perilaku seseorang. Berdasarkan definisi tersebut, dalam penelitian ini, "pengaruh" mengacu pada kekuatan yang dapat memaksa suatu objek untuk ikut serta dalam perubahan yang dilakukan oleh subjek.
2.  Pengertian Persepsi masyarakat
Istilah 'persepsi' berasal dari bahasa Inggris perception, yang merujuk pada proses memahami atau memberikan respons terhadap suatu objek atau peristiwa.[footnoteRef:20]Persepsi merupakan faktor psikologis yang memiliki peran krusial dalam kemampuan seseorang dalam merespons fenomena di sekelilingnya. Proses ini berlangsung ketika individu menerima rangsangan dari lingkungan, yang kemudian ditangkap oleh pancaindra, diproses dalam otak, dan akhirnya menghasilkan pemahaman atau interpretasi terhadap rangsangan tersebut. [20:  Wiwien Dinar Prastiti dan Susatyo Yuwono, Psikologi Eksperimen (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2018), hlm.  138] 

Persepsi adalah bagaimana individu merasakan dunia melalui indra mereka, kemudian mengorganisir dan menafsirkan sensasi tersebut untuk memberikan makna pada lingkungan mereka.[footnoteRef:21] Persepsi mencakup tindakan merasakan, menafsirkan, dan memahami objek sosial dan fisik. Persepsi adalah suatu proses yang memungkinkan seseorang untuk menyaring, menyusun, dan menafsirkan informasi yang diterima, sehingga membentuk pemahaman yang bermakna terhadap lingkungan sekitarnya.[footnoteRef:22]  [21:  Dudih Sutrisman, Pendidikan Politik, Persepsi, Kepemimpinan, Dan Mahasiswa (Bogor: Guepedia, 2019), hlm. 76]  [22:  Roni Andespa, “Lembaga Keuangan dan Perbankan : Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam Menabung di Bank Syari‟ah,” Al Masraf, Vol. 2, No. 1/ 2107), hlm.  48] 

Dalam mekanisme ini, individu mengolah berbagai rangsangan yang diterima, kemudian mengorganisasikan serta menginterpretasikannya untuk membentuk persepsi yang sesuai dengan pengalaman dan pemahaman mereka. Faktor-faktor seperti pengetahuan, pengalaman, pendidikan, minat, dan lainnya memainkan peran penting dalam membentuk persepsi individu.[footnoteRef:23] [23:  Etta Mamang Sangadji, dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta, 2013), hlm. 42] 

Salah satu faktor yang memengaruhi minat adalah persepsi, yaitu suatu proses di mana individu mengenali dan memahami suatu objek melalui pancaindra. Minat sendiri berperan sebagai kunci dalam pembentukan persepsi. Selain itu, faktor agama atau tingkat religiusitas juga dapat menjadi indikator penting yang memengaruhi minat, terutama dalam mendorong seseorang untuk menggunakan layanan perbankan syariah. Persepsi terbentuk dari berbagai informasi yang diperoleh melalui berbagai sumber.[footnoteRef:24] [24:  Imran dan Bambang Hendrawan, “Pengaruh Persepsi Masyarakat Batam Tentang Bank Syariah Terhadap Minat Menggunakan Produk Bank Syariah,” Jurnal Administrasi Bisnis, Volume 1 Nomor 2 2017), hlm.  210] 

Minat seseorang terbentuk dari persepsi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis, seperti pengalaman belajar, sikap, dan keyakinan. Pengalaman belajar, yang mengacu pada perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman sebelumnya, memiliki peran penting dalam membentuk preferensi dan ketertarikan individu terhadap suatu hal.Sarlito Wirawan Sarwono dalam bukunya Pengantar Umum Psikologi menjelaskan bahwa persepsi merupakan kemampuan seseorang dalam mengorganisasi, memusatkan perhatian, serta membedakan berbagai objek atau informasi yang diperoleh.[footnoteRef:25] [25:  Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta, Bulan Bintang, 2000). hlm. 39.] 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses dalam merasakan, menafsirkan, serta memahami objek sosial dan fisik di lingkungan sekitar. Selain itu, persepsi juga dapat diartikan sebagai cara individu dalam mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diterima guna membentuk gambaran dunia yang bermakna bagi mereka.
a. Jenis persepsi
Persepsi yang dimiliki pikiran pribadi terbagi menjadi dua bagian:
1) Persepsi konkret (nyata)
Persepsi konkret adalah melibatkan pengalaman langsung melalui indra. Ini berarti seseorang memahami sesuatu dengan menyentuh, melihat, mendengar, merasakan, atau menciumnya.
2) Persepsi Abstrak (tidak kasat mata)
Dalam bahasa Arab, kata ‘abstrak’ memiliki beberapa makna, seperti ingatan nalar, ibarat, lupa, dan sesuatu yang masuk akal atau sesuai dengan pemikiran. Persepsi abstrak memungkinkan individu lebih cepat memahami hal-hal yang tidak kasat mata. Proses ini berkaitan dengan cara seseorang menangkap, memahami, atau meyakini sesuatu yang tidak dapat dilihat secara langsung. Dalam menerapkan persepsi abstrak, individu mengandalkan intuisi, intelektualitas, serta imajinasi dalam memahami suatu konsep atau fenomena.[footnoteRef:26] [26:  Rafy Sapuri, Psikologi Islam, (Jakarta : Rajawali Press, 2009), hlm.294.
] 



b. Aspek-aspek yang mempengaruhi persepsi
Ada dua pengaruh utama pada proses persepsi, faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan yang mengelilingi individu, sedangkan faktor internal mempengaruhi orang tersebut. 
1) Faktor eksternal meliputi:Kejelasan objek: Objek yang konkret lebih mudah dipersepsikan daripada objek yang abstrak.
a) Objek baru lebih diinginkan daripada yang telah ada sejak lama, terutama mereka yang memiliki status sosial ekonomi rendah.
b) Kecepatan: Objek yang bergerak cepat lebih menarik perhatian daripada objek yang bergerak lambat.
c) Stimulus terkondisi: Stimulus yang diasosiasikan dengan sesuatu, seperti bel pintu atau dering telepon, dapat memicu persepsi.
Faktor internal meliputi:
a) Motivasi: Kondisi internal, seperti kelelahan, dapat memengaruhi respons persepsi.
b) Minat: Objek yang menarik minat lebih diperhatikan daripada objek yang tidak menarik.
c) Kebutuhan: Kebutuhan tertentu dapat memfokuskan perhatian pada objek yang relevan.
d) Asumsi: Pengalaman dan keyakinan pribadi dapat memengaruhi interpretasi terhadap objek.[footnoteRef:27] [27:  Fitri dan Nanda, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pelayanan Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura,” 216–217] 

c. Proses persepsi
	Persepsi merupakan proses yang diawali dengan penginderaan terhadap suatu kejadian, yang berfungsi sebagai jembatan antara dunia eksternal dan individu. Proses persepsi terdiri dari empat tahap:
a) Tahap fisik:Stimulus ditangkap oleh indera. 
b) Tahap fisiologis: Stimulus diteruskan melalui saraf sensorik.
c) Tahap psikologis: Individu menyadari stimulus.
d) Tahap akhir: Muncul tanggapan dan perilaku sebagai hasil persepsi.

d. Indikator persepsi
 Adapun indikator  persepsi adalah sebagai berikut:
1.   Tanggapan (respon)
Ini adalah gambar dari sesuatu yang tertinggal dimemori setelah mengamati atau setelah berfantasi. tanggapan juga dikenal sebagai kesan, kenangan atau kesan. Sebagian besar tanggapan ada di ruang bawah sadar atau pra-sadar, dan responsnya terwujud kembali setelah berada di ruang kesadaran karena sesuatu sebab. Respon yang ada di alam bawah sadar yang disebut bakat (tersembunyi) ada di ruang kesadaran disebut actueel (benar-benar).[footnoteRef:28] [28:  Abu Ahmadi, Psikologi Umum, Surabaya: Bina Ilmu, 2013, h.43] 

2.      Pendapat
Dalam bahasa keseharian disebut sebagai : dugaan, perkiraan, sangkaan,  angggapan,  pendapat  subjektif  “perasaan”[footnoteRef:29].   [29: Kartini Kartono, Psikologi Sosial untuk Manajemen, Perusahaan dan Industri, Jakarta: Rajawali, 1991, h. 304 ] 

1. Penilaian
Ketika kita mempersepsikan sesuatu, kita memilih pandangan tertentu tentang hal-hal yang dipersepsikan. Seperti dikutip oleh Renato Tagulisi di bukunya Alo Liliwery dalam bukunya yang berjudul Persepsi Teoretis, Komunikasi Interpersonal,menyatakan bahwa persepsi seseorang mengacu  pada  proses  yang  membuatnya  tahu  dan  berpikir,  menilai karakteristik  kualitas  dan  keadaan  internal  seseorang[footnoteRef:30]. [30:  Alo  Liliweri,  Persepsi Teoritis,  Komunikasi antar  Pribadi,  Bandung:  Cipta  Aditya
Bakti, 1994, h. 173.] 


3. Pengertian Minat Menabung
 Menurut KBBI, minat diartikan sebagai perasaan suka yang mendalam terhadap sesuatu, semangat, atau keinginan.[footnoteRef:31] Sementara itu, Shaleh dan Wahab mengartikan minat sebagai dorongan yang mengarahkan perhatian dan mendorong tindakan terhadap individu, aktivitas, atau situasi tertentu, disertai rasa senang[footnoteRef:32]. Selain itu, Andi Mappiare menjelaskan bahwa minat merupakan kondisi psikologis yang tersusun dari berbagai unsur, meliputi perasaan, harapan, sikap, bias, ketakutan, dan kecenderungan, yang semuanya membentuk proses pengambilan keputusan seseorang[footnoteRef:33]. [31:  https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/minat.html , Diakses 25 Februari 2025]  [32:  Abdul Rachman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 263]  [33:  Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa Bagi Penyesuaian Dan Pendidikan, (Surabaya: Usana Offset Printing, 1994), hlm. 62] 

Menurut Ahmad Susanto, minat merupakan motivasi internal atau faktor yang secara efektif membangkitkan ketertarikan dan perhatian, yang mendorong individu untuk memilih objek atau aktivitas yang bermanfaat, menyenangkan, dan pada akhirnya memberikan kepuasan pribadi[footnoteRef:34]. [34:  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 58] 

Sedangkan landasan Al-Quran tentang minat terdapat dalam surat An-Najm ayat 39-40:
[image: ]
Artinya : “ Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang Telah diusahakannya, Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya).”[footnoteRef:35] [35:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2005),
] 

Ayat ini menegaskan bahwa keinginan dan keinginan seseorang harus disajikan dengan niat yang sangat baik. Pahala dari Allah SWT Yang Mahakuasa didasarkan pada upaya mereka yang didedikasikan untuk Tuhan. Oleh karena itu, penting untuk memulai semua upaya untuk memenuhi tuntutan hidup dengan niat saleh karena Allah SWT.
Minat individu memberikan petunjuk tentang upaya yang akan dilakukan untuk meraih tujuan. Keinginan sadar yang dimiliki seseorang disebut minat, yang mendorong individu untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan, pemahaman, dan pelajaran tertentu agar mendapatkan perhatian atau kesuksesan. Perasaan suka terhadap suatu kegiatan atau objek juga merupakan bagian dari minat, yang menunjukkan bahwa tindakan yang didasari minat akan lebih terarah dan pasti. Dari berbagai definisi, dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan yang memengaruhi tindakan seseorang, yang merupakan hasil dari perpaduan perasaan, harapan, keyakinan, prasangka, ketakutan, atau kecenderungan mental lainnya.
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, tabungan didefinisikan sebagai simpanan di bank yang hanya dapat ditarik sesuai dengan syarat-syarat yang telah disepakati, serta tidak dapat dicairkan menggunakan cek, bilyet giro, atau instrumen pembayaran lain yang sejenis[footnoteRef:36]. [36:  Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan] 

Menabung merupakan tindakan yang dianjurkan dalam Islam, karena melalui menabung, seorang Muslim dapat merencanakan masa depan serta mempersiapkan diri untuk menghadapi situasi tak terduga.
Dengan demikian, Islam menganjurkan umat Muslim untuk menabung sebagai bentuk persiapan menghadapi masa depan, termasuk kejadian yang tidak terduga atau bersifat mendadak[footnoteRef:37].Tabungan merupakan simpanan yang hanya dapat ditarik sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati, namun tidak dapat dicairkan menggunakan cek, bilyet giro, atau instrumen pembayaran lain yang memiliki fungsi serupa. [37:  Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dan Teori dan Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2009), hlm. 153.] 

  Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
 	     Nugroho J. Setiadi mengemukakan bahwa minat konsumen terbentuk dari dua kelompok faktor utama: Faktor internal yang bersumber dari dalam diri konsumen, seperti sifat pribadi, pekerjaan, kondisi keuangan, gaya hidup, sikap, dan motivasi; serta faktor eksternal yang berasal dari luar, seperti strategi promosi, kualitas produk, lokasi toko, fasilitas yang disediakan, dan kualitas pelayanan.[footnoteRef:38] [38:  Setia Nugroho, Perilaku Konsumen, ( Jakarta, Prenada Media, 2003), hlm. 13] 

Dalam perspektif Islam, konsep 'membaca' yang diajarkan dalam wahyu pertama bukan hanya terbatas pada membaca teks, tetapi juga mencakup pemahaman yang mendalam tentang alam semesta sebagai tanda kebesaran Tuhan dan potensi diri. Dengan 'membaca' secara luas, kita dapat menemukan minat sejati dalam hidup. Bakat dan minat adalah anugerah ilahi, tetapi perlu diusahakan dan dikembangkan secara aktif, tidak hanya menunggu secara pasif.[footnoteRef:39]  [39:  Abdul Rahman Saleh, Muhib Abdul, Psikologi Suatu Pengantar, ( Jakarta, Prenada Media, 2004), hlm. 264

] 

Minat seseorang akan memberikan gambaran tentang upaya yang dilakukan untuk mencapai target. Keinginan yang dimiliki secara sadar oleh seseorang adalah minat. Untuk mendapatkan perhatian atau kesuksesan yang diinginkan individu, minat ini memotivasi individu untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan, pemahaman, dan mata pelajaran tertentu. Perasaan seseorang tentang menyukai suatu kegiatan atau objek juga berkaitan dengan minat. Hal ini menunjukkan bahwa melakukan sesuatu yang diinginkan menjadi lebih jelas dan pasti dilandasi oleh minat. 
Berdasarkan definisi yang diberikan, bisa diartikan bahwa minat adalah Ketertarikan seseorang terhadap sesuatu, yang menjadi dasar untuk mengambil tindakan yang lebih disengaja. Minat dapat dipahami sebagai kondisi mental yang menuntun individu untuk membuat pilihan tertentu, yang dibentuk oleh kombinasi perasaan, harapan, keyakinan, bias, ketakutan, dan kecenderungan lainnya.
Minat seseorang bisa dipengaruhi oleh Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri (internal) maupun pengaruh luar (eksternal). Berikut adalah beberapa faktor yang memengaruhi minat:
1. Faktor Internal (dari dalam diri):
a) Kebutuhan dasar seperti makan, minum, dan keamanan, serta keinginan untuk mencapai tujuan tertentu, dapat memengaruhi minat seseorang.
b) Pengalaman masa lalu, baik positif maupun negatif, dapat membentuk minat seseorang. Pengalaman yang menyenangkan cenderung meningkatkan minat, sedangkan pengalaman yang tidak menyenangkan dapat menurunkan minat.
c) Nilai-nilai dan keyakinan yang dianut seseorang memengaruhi apa yang mereka anggap penting dan menarik.
d) Sifat-sifat kepribadian seperti rasa ingin tahu, kreativitas, dan keterbukaan terhadap pengalaman baru dapat memengaruhi minat seseorang.
e) Motivasi internal, seperti kepuasan pribadi, dan motivasi eksternal, seperti penghargaan atau pengakuan, dapat memengaruhi minat seseorang.
f) Perasaan dan emosi seseorang dapat mempengaruhi minat terhadap suatu hal.
2. Faktor Eksternal (dari luar diri):
a) Pengaruh keluarga, teman, dan kelompok sosial dapat memengaruhi minat seseorang.
b) Budaya tempat sese
orang dibesarkan memengaruhi nilai-nilai, norma, dan minat mereka.
c) Media massa, seperti televisi, film, dan internet, dapat memengaruhi minat seseorang melalui informasi dan hiburan yang mereka sajikan.
d) Pendidikan dapat membuka wawasan dan memperkenalkan seseorang pada berbagai bidang minat.
e) Perkembangan teknologi bisa memicu minat pada hal baru.
f) Kondisi ekonomi bisa membatasi atau memperluas minat seseorang.
4. Bank Syari’ah
a. Pengertian Bank Syari’ah
Bank Islam dikenal secara global sebagai "Perbankan Islam" atau "Perbankan Bebas Bunga," yang menekankan prinsip menghindari bunga dalam transaksi keuangan mereka.[footnoteRef:40]Peran utama dari lembaga-lembaga keuangan ini adalah untuk mengelola dana Yang ditabung oleh masyarakat dan dialokasikan ke berbagai sektor dana tersebut kepada nasabah melalui berbagai mekanisme, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan nasabah.[footnoteRef:41] Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, yang mengubah Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, bank Islam didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Syariah dan menawarkan layanan transaksi keuangan.[footnoteRef:42] [40:  Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi Ke-2 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), hlm.15
]  [41:  Undang-Undang No.1 Tahun 1998 tentang Perbankan, Pasal 1]  [42:  Muhamad, Bank Syariah, ( Graha Ilmu : Yogyakarta, 2005), hlm.78] 

Bank Islam, yang juga dikenal sebagai bank Syariah, beroperasi tanpa menerapkan sistem berbasis bunga. Perbedaan mendasar antara bank konvensional dan bank Syariah terletak pada sistem yang diterapkan perolehan laba; Bank konvensional mengandalkan bunga, sedangkan bank Syariah menggunakan sistem bagi hasil. Sistem bunga di bank konvensional dipandang memberatkan nasabah yang meminjam dana, karena bunga dibebankan terlepas dari apakah bisnis nasabah menghasilkan laba atau mengalami kerugian. Dari perspektif Islam, sistem ini dilarang, dan setiap kontrak keuangan dipandang memiliki konsekuensi baik di dunia ini maupun di akhirat.[footnoteRef:43] [43: Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik. (Jakarta: Gema Insani, 2001), hlm. 57

 ] 

Riba merupakan tambahan yang dikenakan pada pokok utang atau transaksi lainnya yang bertentangan dengan hukum syariah secara tidak adil. Riba diharamkan karena melibatkan keuntungan berlipat yang dapat merugikan salah satu pihak. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Ali Imran ayat 130:

[image: ]
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.”[footnoteRef:44] [44:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2005),] 

Tujuan utama pendirian bank syariah adalah untuk menyediakan kerangka hukum bagi umat Islam dalam kegiatan muamalah yang Berdasarkan pada ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah. Bank syariah berfungsi untuk memastikan bahwa operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, membangun kepercayaan masyarakat, serta meningkatkan kesadaran umat Islam, dengan demikian memperluas jangkauan pasar. Kerjasama dengan para ulama di Indonesia sangat penting untuk mendukung tujuan bank syariah serta membimbing umat Islam.
b. Dasar hukum bank syari’ah
Hukum Perbankan adalah sekumpulan peraturan yang mengatur kegiatan lembaga keuangan perbankan secara umum, yang meliputi berbagai topik seperti sifat, eksistensi, dan hubungan mereka dengan berbagai aspek kehidupan.[footnoteRef:45] Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 yang kemudian diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 mengenai Perbankan, sistem perbankan di Indonesia didasarkan pada prinsip demokrasi ekonomi. Prinsip ini mencakup nilai-nilai dasar yang harus diterapkan dalam sistem perbankan nasional, termasuk dalam operasional bank, hubungan hukum dengan nasabah, kerjasama dengan lembaga terkait, dan pengawasan terhadap bank syariah. [45: Rani Apriani dan Hartanto, Hukum Perbankan Dan Surat Berharga (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), hlm.  1
] 

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan hukum-hukum Syariah, sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia.[footnoteRef:46] Prinsip-prinsip yang dijunjung tinggi tersebut mencakup keadilan dan keseimbangan (ʿadl wa tawāzun), kemaslahatan (maṣlaḥah), serta keuniversalan (ʿalamiyyah). Selain itu, Bank Syariah beroperasi dengan menjauhi unsur-unsur seperti gharar (ketidakpastian), maysir (perjudian), riba (bunga), zalim (ketidakadilan), serta transaksi yang melibatkan objek-objek yang diharamkan. [46:  Undang-Undang N0.21 Tahun 2008 tentang Perbankan syariah] 

Untuk mendukung tujuan pembangunan nasional dan memenuhi permintaan layanan perbankan syariah yang semakin meningkat, yang memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan perbankan konvensional, pemerintah telah menetapkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Peraturan ini bertujuan untuk memberikan kepastian hukum yang lebih jelas dibandingkan dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang sebelumnya tidak mengatur secara khusus mengenai sistem perbankan syariah. Selain itu, peraturan ini diperkuat dengan penerapan Standar Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK Syariah 101-105) yang telah direvisi dan diterapkan sejak 1 Januari 2008.[footnoteRef:47]   [47:  Maskur Rosyid dan Halimatu Saidiah, “Pengaturan Perbankan Syariah Dan Pengaruhnya Terhadap Minat Menabung Santri Dan Guru,” hlm. 38.

] 

C. [bookmark: _Toc215478833] Penelitian yang Relevan
Untuk memahami metode dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan kajian pustaka dengan fokus pada sumber-sumber yang relevan dengan topik yang diteliti. Beberapa penelitian terkait yang akan menjadi rujukan dalam penelitian ini antara lain:
a) Dalam penelitian berjudul “Pengaruh Persepsi Guru Pesantren Tentang Perbankan Syariah terhadap Minat Menabung di Bank Syariah di Kabupaten Sindereng Rappang”, Wildah Syawaliyah Kasman menemukan bahwa guru pesantren yang memandang bank syariah secara positif lebih cenderung menyimpan uangnya di sana. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel, dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif antara persepsi dan minat menabung diterima. Selain itu, uji koefisien determinasi mengungkapkan bahwa persepsi berkontribusi sebesar 19,9% terhadap perubahan dalam minat menabung.
Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian penulis dalam mengkaji hubungan antara persepsi dan minat menabung di bank syariah. Namun, perbedaan utamanya terletak pada subjek penelitian. Penelitian Wildah Syawaliyah Kasman secara khusus berfokus pada guru pesantren di Kabupaten Sindereng Rappang, sedangkan proposal  ini mengkaji masyarakat Kelurahn Kotabaru Kecamatan Pekanbaru kota[footnoteRef:48]. [48:  Wildah Syawaliya h Kasman, “Pengaruh Persepsi Guru Pondok Pesantren Tentang Perbankan Syariah Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah Kabupaten Sindereng Rappang, (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum: Sindereng Rappang, 2016), hlm. 102

] 

b) Eva Yasika Wijayati melakukan penelitian kuantitatif di wilayah Dukuh Krajan, Desa Pulosari, Kecamatan Jambon, Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana persepsi serta tingkat pemahaman masyarakat memengaruhi minat mereka dalam menabung di bank syariah. 
Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama:
a) Apakah persepsi memiliki pengaruh terhadap minat menabung?
b) Apakah tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung?
c) Apakah persepsi dan pengetahuan secara bersamaan memengaruhi minat menabung?
Penelitian ini mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner Dari jumlah total orang yang ada sebanyak 1.001 individu, Dengan menggunakan formula Slovin, teknik pengambilan sampel acak proporsional diterapkan untuk menentukan total 1.001 orang dan mengidentifikasi 81 responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
a) Persepsi memiliki pengaruh positif sebesar 11,4% terhadap minat menabung di bank syariah.
b) Pengetahuan memiliki pengaruh positif yang lebih besar, yaitu 79,2%, terhadap minat menabung, dengan faktor lain menyumbang sisanya.
c) Secara bersama-sama, persepsi dan pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menabung, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,05.[footnoteRef:49] [49: Yasika, E., & . (2019). Pengaruh persepsi dan pengetahuan terhadap minat menabbung di Bank Syariah pada masyarakat dukuh krajan Pulosari Jambon Ponorogo. Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Ponorogo. ] 

c) Dwi Ratna Utami melakukan penelitian kuantitatif di Kauman, Wijirejo, Pandak, Bantul, untuk meneliti bagaimana persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah berpengaruh terhadap minat mereka dalam menabung. Metode yang digunakan adalah survei dengan kuesioner sebagai instrumen utama, serta dilengkapi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sampel penelitian terdiri dari 100 responden yang dipilih secara acak. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif, uji asumsi regresi linier berganda, serta uji hipotesis dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 24.0.Kontribusi persepsi terhadap minat menabung tercatat hanya sebesar 17,5%, sementara 82,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini.[footnoteRef:50] [50:  Utami, A. D. (2017). Pengaruh Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah. Yogyakarta,Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
] 

d)  Penelitian  ini   dilakukan   oelah   Fitria   Sapta   Riyani   dengan permasalahan yang diteliti adalah pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat memilih produk Bank Syariah. Dengan rumusan masalah : 1. Bagaimana persepsi masyarakat Kecamatan Kemiling tentang perbankan syariah terhadap minat memilih produk bank syariah? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat kecamatan kemiling tentang perbankan syariah terhadap minat memilih produk Bank Syariah.Metodologi penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif atau penelitian survey. Objek penelitian ini masyarakat kecamatan kemiling bandar lampung berjumlah 100 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling . penelitian ini menggunakan  rumus slovin sebagai penentu sampel. Menggunakan bantuan program SPSS versi 16,0 yakni dengan uji statistik cronbach alpha. Variabel (X) kepercayaan dan pelayanan, variabel (Y) produk Bank Syariah. Peneliti menguji dengan uji F yaitu dilihat dari tabel (ANNOVA) bahwa Fhitung  lebih besar dari Ftabel , bahwa nilai Fhitung  66.80 > Ftabel   2,70   maka H0  ditolak dan Ha  diterima.Hasil penelitian ini secara bersamaan/simultan terhadap pengaruh persepsi masyarakat tentang perbankan syariah terhadap minat memilih produk bank syariah berpengaruh positif dengan besar persentase 67,7% sedangkan 32,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.[footnoteRef:51] [51:  Riani,  F.  S.  (2019).  Pengaruh  persepsi  masyarakat  tentang perbankan  syariahterhadap minat memilih produk bank syariah. Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung] 

e) Penelitian   ini   diteliti  oleh  Nuril   Fajriah  adapun   peneliti mengkaji  tentang  pengaruh  persepsi  terhadap  minat  mahasiswa  menabung  di Bank Syariah ( studi kasus mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah  metro  angkatan  2018),  rumusan  masalah  yang  diteliti  oleh peneliti adalah untuk melihat apakah persepsi mempengaruh minat mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Metro angkatan 2018 untuk menabung di Bank Syariah? Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh persepsi yang bersuber dari informasi serta pengetahuan terhadap minat mahasiswa menabung di bank syariah. 
Metedologi penelitian, Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif, serta jenis penelitian yang menggunakan survey yang terdiri dari wawancara, dan kuesioner, sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis angkatan 2018 sejumlah 73 mahasiswa. Dengan teknik pengumpulan data penggunakan  kuesioner  yang  dibuat  dengan  skala  likert variabel  dalam penelitian ini adalah persepsi (X) , dan menggunakan perhitungan penelitian SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil uji R2 69,2% variabel persepsi ( X ) berpengaruh positif den signifikan terhadap minat (Y) mahasiswa menabung di bank syariah.[footnoteRef:52] [52:  Fajriah, N. (2021). Pengaruh persepsi terhadap minat mahasiswa menabung di bank syariah. Istitut Agama Islam Negeri Metro, Lampung] 

f) Skripsi oleh Auditra Muhammad pada tahun 2014, dengan judul “ Pengaruh Pengetahuan Warga Tentang Berdasarkan Perbankan Syariah Terhadap Minat Minat Memilih Produk Bank Muamalat (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren Darunnajah)”. dari hasil pengelolan data yang diperoleh dari warga pondok Pesantren Darunnajah Jakarta, yang mengukur tingkat pengetahuan warga tentang perbankan syariah terhadap minat memilih produk Bank Muamalat berpengaruh positif sehingga penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minat warga dipengaruhi secara bersama-sama oleh pengetahuan definisi, pengetahuan lokasi, pengetahuan prinsip-prinsip, dan pengetahuan produkproduk Bank Muamalat. Dari keempat faktor yang ada ternyata faktor pegetahuan lokasi merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi warga pondok pesantren Darunnajah untuk memilih Bank Muamalat.[footnoteRef:53] Perbedaannya adalah penelitian diatas terfokuskan meneliti mengenai pengetahuan warga tentang perbankan syariah terhadap minatnya memilih produk pada Bank Muamalat. Sedangkan pada penelitian yang peneliti ingin teliti lebih terfokuskan pada persepsi masyarakat terhadap minat menabung pada bank syariah. Sedangkan kaitan dari penelitian ini adalah sama-sama ingin meneliti dan mengukur tentang mengenai  Bank Syariah. [53:  Kautsar Auditra Muhammad, “Pengaruh Pengetahuan Warga Tentang Perbankan Syariah Terhadap Minat Minat Memilih Produk Bank Muamalat (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren Darunnajah”(Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum: Jakarta, 2014), hlm. 95] 

D. [bookmark: _Toc215478834] Konsep Operasional
 Untuk memahami masalah yang diteliti, diperlukan landasan teori yang kuat. Landasan teori ini berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan penelitian guna menemukan, mengembangkan, dan menguji keabsahan penelitian. Kerangka konseptual penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut:
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Persepsi Masyarakat
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Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana persepsi mahasiswa terhadap perbankan syariah (variabel independen) memengaruhi minat mereka dalam menabung di bank syariah (variabel dependen). Untuk mengukur hubungan tersebut, penelitian ini menggunakan beberapa indikator yang telah ditetapkan sebagai acuan dalam analisis data :
1. Indikator Persepsi Mahasiswa Tentang Perbankan Syari’ah (X)
a.  Persepsi mengenai konvensional
Persepsi terhadap bank konvensional mengacu pada pandangan masyarakat terhadap lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip ekonomi konvensional. Bank konvensional terbagi menjadi beberapa jenis, salah satunya adalah bank umum konvensional yang menawarkan berbagai layanan keuangan sesuai dengan mekanisme pasar dan ketentuan perbankan. Bank ini menyediakan layanan transaksi pembayaran, sedangkan bank perkreditan rakyat tidak menyediakan layanan tersebut[footnoteRef:54]. [54:  Usanti, Hukum Perbankan, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 2] 

1) Masyarakat mengetahui bunga bank konvensional termasuk riba.
b. Persepsi Mengenai riba dan hukumnya
Persepsi mengenai riba dan hukumnya mencakup pemahaman bahwa riba merujuk pada penambahan kuantitas dalam transaksi penjualan aset yang tidak diperbolehkan adanya perbedaan kuantitas, penambahan dalam utang yang harus dibayarkan akibat penundaan pembayaran (misalnya, bunga utang), dan penambahan yang ditetapkan pada saat penyerahan barang[footnoteRef:55]. [55:  Nur, Efa Rodiah. "Riba Dan Gharar: Suatu Tinjauan Hukum Dan Etika Dalam Transaksi Bisnis Modern." Al-'Adalah 12.1 (2015): 647-662.] 

1)  Masyarakat berminat menabung di bank syariah dikarenakan mengetahui larangan riba.
2) Masyarakat mengetahui landasan hukum Islam tentang riba.
c. Persepsi mengenai Bank Syariah dan produk tabungan di Bank Syriah
Pemahaman tentang perbankan syariah mencakup kesadaran bahwa fungsinya tidak hanya sebagai tempat penyimpanan uang atau transaksi sesuai syariah, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan nilai ibadah. Selain itu, pemahaman produk bank syariah berarti konsumen memiliki pengetahuan tentang produk tersebut, baik kelebihan maupun kekurangannya, yang akan memengaruhi keputusan mereka di masa depan[footnoteRef:56]. [56:  Harahap, Dedy Ansari. "Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di Pajak USU (PAJUS) Medan." Jurnal keuangan dan bisnis 7.3 (2015): 227-242.
] 

Masyarakat memahami bahwa Bank Syari’ah berpedoman kepada prinsip syariah:
1) Masyarakat memahami produk tabungan Bank Syariah bebas bunga
2) Masyarakat memahami produk tabungan Bank Syariah
3) Masyarakat percaya akan kinerja Bank Syari’ah terbebas dari spekulasi (maysir)
4) Masyarakat berminat menabung di Bank Syari;ah karna terbebas dari ketidak pastian (gharar).
d. Persepsi tentang jasa-jasa yang disediakan oleh Bank Syari’ah
Pandangan masyarakat terhadap layanan yang ditawarkan oleh Bank Syariah, mencakup keyakinan bahwa layanan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta mencakup penilaian terhadap kualitas dan keberagaman produk yang ditawarkan.
1) Masyarakat tertarik untuk menabung karena saya mengetahui bahwa layanan perbankan syariah sangat memuaskan.
2) Masyarakat tertarik menabung di Bank Syariah karena publisitas yang dilakukan bank di kegiatan bakti sosial, dan kegiatan lain.
3) Masyarakat tertarik menabung di Bank Syariah karena iklan yang dilakukan Bank Syariah di media cetak maupun elektronik.
2. Indikator Minat Menabung di Bank Syari’ah (Y)
a.  Pencarian Informasi:
1) Upaya masyarakat dalam mengumpulkan informasi tentang Bank Syariah, termasuk mencari tahu tentang produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah.
2) Sering bertanya kepada orang sekitar mengenai persyaratan untuk membuka tabungan di Bank Syariah.
b. Realisasi:
Pewujudan ketertarikan masyarakat dalam bentuk tindakan nyata menabung di Bank Syariah, seperti:
1) Memiliki keinginan untuk membuka rekening di Bank Syariah.
2) Lebih memilih rekening Bank Syariah dibandingkan bank konvensional.
3) Selalu memprioritaskan menabung di Bank Syariah.
4) Secara aktif menyimpan atau menabung uang di Bank Syariah.
c. Mengutarakan Persepsi:
Usaha masyarakat dalam menyampaikan pandangan mereka mengenai Bank Syariah kepada teman dan orang-orang di sekitarnya, yang mencakup:
1) Ketertarikan untuk menabung di Bank Syariah karena adanya informasi mengenai kepuasan nasabah.
2) Memberikan rekomendasi Bank Syariah kepada teman dan keluarga.
E. [bookmark: _Toc215478835]Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian, hipotesis berperan sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah yang dikemukakan. Sifatnya yang ‘sementara’ disebabkan oleh fakta bahwa hipotesis dirumuskan berdasarkan teori yang mendukung, bukan dari bukti empiris yang diperoleh langsung melalui penelitian lapangan. Dengan demikian, hipotesis merupakan asumsi teoritis yang masih memerlukan verifikasi melalui analisis data.
Proses pembuktian ini melibatkan pengumpulan dan analisis data empiris, yaitu data yang diperoleh melalui observasi, eksperimen, atau survei. Jika data empiris mendukung hipotesis, maka hipotesis tersebut dapat diterima sebagai penjelasan yang valid atas fenomena yang diteliti. Namun, jika data empiris tidak mendukung hipotesis, maka hipotesis tersebut harus ditolak atau direvisi.Oleh karena itu, hipotesis dapat dipahami sebagai jembatan antara teori dan data empiris. Hipotesis memberikan arah pada penelitian, sementara data empiris memberikan dasar untuk mengevaluasi kebenaran hipotesis tersebut. Dengan demikian, hipotesis adalah bagian penting dari metode ilmiah, yang memungkinkan peneliti untuk menguji teori dan menghasilkan pengetahuan baru.
Berdasarkan kajian teori, pada penelitian ini diajukan hipotesis penelitian dengan rumusan bahwa :
1. Hipotesis Nihil (Ho) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara persepsi masyarakat mengenai perbankan syariah terhadap minat menabung di bank syariah pada masyarakat Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Pekanbarukota, Kota Pekanbaru.
2. Hipotesis Kerja (Ha) ada pengaruh persepsi masyarakat tentang perbankan syari’ah terhadap minat menabung di bank syari’ah Kelurahan Kotabaru  Kecamatan Pekanbarukota,Kota Pekanbaru














[bookmark: _Toc215478836]BAB III
[bookmark: _Toc206106307][bookmark: _Toc206372128][bookmark: _Toc206372618][bookmark: _Toc206372998][bookmark: _Toc206585621][bookmark: _Toc215320322][bookmark: _Toc215402692][bookmark: _Toc215478837]METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc215478838]Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi lapangan yang mengaplikasikan pendekatan kuantitatif, di mana data dikumpulkan secara langsung dari lokasi penelitian dan dianalisis secara numerik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Pendekatan kuantitatif ini didasari oleh filsafat positivisme, yang mengedepankan penggunaan data numerik dari populasi atau sampel tertentu. Data yang diperoleh melalui instrumen penelitian selanjutnya dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini bersifat asosiatif, yang menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam konteks penelitian kuantitatif, hubungan antar variabel bersifat kausal, yang mengindikasikan adanya hubungan sebab-akibat. Terdapat variabel bebas yang berfungsi sebagai faktor yang mempengaruhi, serta variabel terikat yang merupakan faktor yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang dianalisis adalah persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah (X), sementara variabel terikat yang diperhatikan adalah minat menabung di bank syariah (Y).
B. [bookmark: _Toc215478839]Subjek dan Obyek Penelitian
[bookmark: _Hlk191819989]Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat RW 06, Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru. Sementara itu, objek penelitian ini adalah pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat menabung di bank syariah pada masyarakat RW 06, Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru.
C. [bookmark: _Toc215478840]Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei 2025 sampai bulan Juli 2025, sedangkan tempat pelaksanaannya dilaksanakan di Rw 06 Kel.Kotabaru Kec.Pekanbaru kota ,Kota Pekanbaru.
D. [bookmark: _Toc215478841]Populasi Dan Sampel Penelitian
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan subjek yang terlibat dalam suatu penelitian.[footnoteRef:57] Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang berdomisili di RW006 Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Pekanbaru Kota, dengan rentang usia produktif antara 17 hingga 60 tahun.. Berdasarkan data dari Kelurahan Kotabaru tahun 2024, jumlah populasi di  RW tersebut adalah 730 orang. [footnoteRef:58] [57:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hlm. 115]  [58:  BPS Riau,Pekanbaru Dalam Angka 2024(Pekanbaru:BPS Riau,2024)] 

Untuk menentukan jumlah sampel yang mewakili populasi tersebut, peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10% (e = 0,1). Adapun rumus Slovin yang digunakan adalah sebagai berikut.
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n: adalah ukuran sampel minimal yang dibutuhkan.
N: adalah ukuran populasi.
e: adalah tingkat kesalahan (margin of error) yang ditoleransi, dinyatakan dalam bentuk desimal. 
Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 88 responden).Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non-probabilitas jenis purposive sampling. Menurut Sugiyono[footnoteRef:59], purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti, seperti karakteristik populasi yang dianggap dapat memberikan informasi yang paling representatif dan relevan terhadap tujuan penelitian. [59:  Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R\&D. (Bandung: Alfabeta,2022) hlm 85
] 

Teknik ini dipilih karena tidak semua anggota populasi memiliki karakteristik yang sesuai dengan kriteria penelitian. Purposive sampling memungkinkan peneliti untuk memilih responden yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterlibatan langsung dalam kegiatan perbankan, khususnya perbankan syariah.
Adapun kriteria (judgment criteria) yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
1. Berdomisili di  Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Pekanbaru Kota;
2. Berusia minimal 18 tahun;
3. Pernah atau sedang menggunakan layanan perbankan (konvensional atau syariah);
4. Mampu memahami dan menjawab pertanyaan kuesioner secara mandiri.
Dengan kriteria tersebut, responden yang terpilih diharapkan dapat memberikan persepsi yang relevan dan valid mengenai layanan bank syariah dan minat menabung di dalamnya. Teknik purposive ini efektif untuk penelitian yang berfokus pada analisis hubungan antara persepsi dengan perilaku spesifik, seperti perilaku menabung.
E. [bookmark: _Toc215478842]Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data mencakup kegiatan merekam peristiwa atau keterangan dari elemen-elemen populasi, baik sebagian maupun keseluruhan, yang berguna bagi penelitian.[footnoteRef:60]Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu : [60:  Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 83] 

1. Observasi
Observasi adalah tindakan mengamati dan mencatat fenomena atau kejadian secara langsung. Manusia secara alami menggunakan observasi g untuk memahami dunia di sekitar mereka. Misalnya, mengamati cuaca, perilaku orang lain, atau perubahan lingkungan.[footnoteRef:61] [61: Sahiron Syamsudin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadist ,(Yogyakarta: Teras, 2007), hlm.57] 

2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang atau lebih untuk bertukar informasi melalui tanya jawab,sehingga peneliti dapat menemukan makna yang lebih mendalam terhadap permasalalhan yang diteliti[footnoteRef:62]. [62: Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D,(Bandung:Alfabeta,2023),hlm.315] 

3. Angket
Kuesioner adalah suatu instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data melalui penyampaian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden, yang kemudian diminta untuk memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut[footnoteRef:63]. [63:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2012), hlm. 199
] 



4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang mengandalkan sumber-sumber tertulis yang sudah ada. Sumber-sumber ini dapat berupa arsip, laporan, surat, buku, catatan, dan dokumen lainnya.[footnoteRef:64] [64:  Sutrisno hadi, Metodologi Research, jilid I, (Yogyakarta : Andi, 2012), hlm.133] 

F. [bookmark: _Toc215478843]Tekhnik Analisis Data
1. Pengujian Validitas
Pengujian validitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen kuesioner dapat secara akurat mengukur variabel yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, metode Pearson Product Moment diterapkan untuk menguji validitas setiap butir pertanyaan. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 
r 		= Product Moment 
∑Xi 		= Jumlah skor suatu item 
∑Xtot 	= Jumlah total skor jawaban 
∑xi² 		= Jumlah kuadrat skor jawaban suatu item 
∑xtot² 	= Jumlah kuadrat total skor jawaban 
∑XiXtot	= Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor
Penentuan validitas suatu pertanyaan dalam uji validitas didasarkan pada nilai corrected item-total correlation atau r hitung, yang harus melebihi 0,3. Jika r hitung lebih kecil dari 0,3, maka pertanyaan tersebut dianggap memiliki korelasi lemah dengan item lain dalam variabel yang diteliti, sehingga dinyatakan tidak valid.[footnoteRef:65] [65:  Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm 48] 

2. Pengujian realibilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana jawaban responden terhadap pertanyaan dalam kuesioner tetap stabil dan konsisten dalam mengukur suatu konstruk yang menjadi bagian dari variabel tertentu.[footnoteRef:66] Pengujian ini memastikan bahwa kuesioner dapat memberikan hasil yang seragam ketika diberikan kepada responden yang sama pada waktu yang berbeda. [66:  Febri Giantara, Analisis Data (Kualitatif, Kuantitatif, Metode Campuran, dan Penelitian Tindakan), (Pekanbaru : LPPM STAI Diniyah, 2020), hlm. 62
] 

Sebuah kuesioner dikatakan reliabel jika menghasilkan jawaban yang konsisten. Dalam uji reliabilitas, parameter yang digunakan adalah nilai Cronbach's Alpha. Jika nilainya lebih dari 0,60, maka kuesioner dianggap reliabel. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas adalah sebagai berikut:
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Dimana : 
r = koefisien korelasi 
n = banyaknya responden 
A = skor item pertanyaan ganjil 
B = skor pertanyaan genap
3. Uji Normalitas
Statistik parametrik mengharuskan data untuk setiap variabel yang dianalisis mengikuti distribusi normal. Oleh karena itu, sebelum menguji hipotesis, penting untuk melakukan uji normalitas data. Dalam studi eksperimental ini, normalitas data dianalisis menggunakan Uji Kolmogorov smirnov.
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Ho = Data Hipotesisberdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
4. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang menjelaskan hubungan antara dua variabel dalam suatu kasus tertentu. Hipotesis berfungsi sebagai asumsi sementara yang perlu diuji kebenarannya dalam penelitian. Keberadaan hipotesis membantu proses penelitian menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, hipotesis juga merupakan dugaan awal yang dibuat untuk memahami suatu fenomena, yang kemudian harus diuji kebenarannya melalui analisis yang sistematis. 
5.  Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linier antara variabel X dan variabel Y. Persamaan regresi yang diterapkan dalam analisis ini adalah:
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Keterangan: 
= subyek dalam variabel terikat yang diprediksikan 
= harga Y bila X = 0 
b    = Koefisien regresi menggambarkan arah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, yang dapat bersifat positif atau negatif. Koefisien ini menunjukkan peningkatan atau penurunan variabel terikat berdasarkan variabel bebas. Apabila koefisien regresi bernilai positif (+), maka terdapat peningkatan; sebaliknya, jika bernilai negatif (-), maka terjadi penurunan. Variabel X merujuk kepada subjek dalam variabel bebas yang memiliki nilai tertentu.
6. Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana merupakan metode yang digunakan apabila analisisnya melibatkan satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Menurut Sofiyan Siregar (2014), analisis regresi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas (X) mempengaruhi variabel terikat (Y). Persamaan regresi linier sederhana dapat dituliskan sebagai berikut:
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Dimana: 
Y 	= variabel terikat 
X	 = variabel bebas 
a + b 	= konstanta
Sedangkan untuk nilai konstanta adan b dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan: 
Y = Variabel dependen 
a = Harga Y ketika X = 0 (harga konstan) 
b = Koefisien regresi
 X = Variabel independen
Setelah itu, untuk menilai seberapa kuat atau lemahnya hubungan antara variabel independen dan dependen, digunakan perhitungan koefisien korelasi. 
7.  Uji Parsial (Uji t)
Uji ini digunakan untuk melihat tingkat signifikansi variabel independen  (persepsi)  mempengaruhi  variabel  dependen  (minat mahaiswa menabung di bank syariah) secara individu. Metode penghitungan menurut Sugiyono menggunakan rumus :[footnoteRef:67] [67:  Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru Pres, 2015), hal 137] 
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Keterangan:
t       = Nilai uji t
r      = Koefisien korelasi 
r2      =  Koefisien determinasi
n      = Jumlah sampel

Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan ttabel  dengan menggunakan  tingkat  kesalahan  0,05  uji  dua  pihak  dan  dk  =  n  –  2, kriteria sebagai berikut :
H0  :  Variabel  independen  tidak  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap variabel dependen.
H1   :  Variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen.


Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:
a.   Apabila    t hitung        <   t tabel       maka, H0 diterima. Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
 b. Apabila           t hitung  <    t tabel       maka, H0 ditolak. Artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. b. Uji Koefisien Determinasi (R2)

8. Uji Koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan sejauh mana tingkat hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X). Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut :


Kd =R2×100%
Keterangan :

Kd     =         Besarnya jumlah koefisien determinasi

R2         =         Nilai koefisien korelasi












BAB IV
[bookmark: _Toc206106315][bookmark: _Toc206372136][bookmark: _Toc206372626][bookmark: _Toc206373006][bookmark: _Toc206585629][bookmark: _Toc215320330][bookmark: _Toc215402700][bookmark: _Toc215478845] HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. [bookmark: _Toc215478846]Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Kota Pekanbaru
Kota Pekanbaru merupakan ibu kota Provinsi Riau yang berkembang menjadi pusat pemerintahan, perdagangan, jasa, dan industri di bagian tengah Pulau Sumatera. Secara historis, wilayah ini awalnya dikenal dengan nama Senapelan, yang kemudian berubah menjadi Dusun Payung Sekaki di tepian Sungai Siak. Penetapan hari jadi Kota Pekanbaru jatuh pada tanggal 23 Juni 1784 M atau 21 Rajab 1204 H, yang berkaitan dengan masa pemerintahan Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah dari Kesultanan Siak.[footnoteRef:68] [68: Pemerintah Kota Pekanbaru, Profil Kota Pekanbaru,https://www.pekanbaru.go.id/p/menu/profil-kota/mengenal-kota-pekanbaru, diakses 1 November 2025.] 

Sebagai kota dengan fungsi strategis, Pekanbaru berperan penting dalam menggerakkan ekonomi regional melalui sektor jasa, perdagangan, pendidikan, dan transportasi. Pemerintah Kota Pekanbaru mengusung visi pembangunan “Smart City Madani”, yang menekankan peningkatan kualitas sumber daya manusia, penerapan teknologi informasi dalam pelayanan publik, serta penguatan nilai-nilai religius dan sosial masyarakat.[footnoteRef:69] [69: PPID Kota Pekanbaru, Visi dan Misi Smart City Madani, https://ppid.pekanbaru.go.id/profil, diakses 1 November 2025.] 

Lingkungan kota yang tertata, pusat perdagangan modern, serta kehadiran berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta menjadikan Pekanbaru sebagai salah satu kota dengan pertumbuhan ekonomi tercepat di Pulau Sumatera.[footnoteRef:70] [70:  Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pekanbaru, Kota Pekanbaru Dalam Angka 2024, Pekanbaru: BPS, 2024.] 

2.  Letak Geografis
Secara geografis, Kota Pekanbaru terletak antara 0°25′ – 0°45′ Lintang Utara dan 101°14′ – 101°34′ Bujur Timur.⁶ Wilayah kota ini berada pada ketinggian sekitar 5 hingga 50 meter di atas permukaan laut, dengan topografi sebagian besar berupa dataran rendah yang landai.⁷ Luas wilayah administrasinya mencapai ± 632,26 km² yang terbagi ke dalam 15 kecamatan dan 83 kelurahan.⁸
Kota Pekanbaru berbatasan langsung dengan:
Sebelah Utara: Kabupaten Siak
Sebelah Selatan: Kabupaten Kampar
Sebelah Timur: Kabupaten Siak
Sebelah Barat: Kabupaten Kampar[footnoteRef:71]. [71:  Pemerintah Kota Pekanbaru, Wilayah Geografis Kota Pekanbaru, https://www.pekanbaru.go.id/p/menu/profil-kota/wilayah-geografis, diakses 1 November 2025.] 

3.  Keadaan dan Jumlah Penduduk	
      Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pekanbaru tahun 2024, jumlah penduduk Kota Pekanbaru mencapai 1.123.348 jiwa, dengan kepadatan penduduk rata-rata 1.777 jiwa per km².¹¹ Pertumbuhan penduduk Pekanbaru tergolong tinggi, yaitu sekitar 4,06% per tahun, disebabkan oleh migrasi dari berbagai daerah di Sumatera dan Jawa.[footnoteRef:72] [72: Katadata,“16% Penduduk Riau Berada di Kota Pekanbaru,” [https://databoks.katadata.co.id](https://databoks.katadata.co.id), diakses 1 November 2025.] 

Komposisi penduduk berdasarkan kelompok umur menunjukkan bahwa sekitar 66,44% merupakan penduduk usia produktif (15–59 tahun), 25,64% penduduk usia muda (0–14 tahun), dan 7,93% penduduk lanjut usia (≥ 60 tahun).¹³ Dominasi penduduk usia produktif menunjukkan potensi besar dalam peningkatan produktivitas dan pembangunan ekonomi daerah.
Secara sosial, Pekanbaru merupakan kota multietnis yang dihuni oleh berbagai suku seperti Melayu, Minangkabau, Batak, Jawa, dan Tionghoa.¹⁴ Keberagaman ini menciptakan dinamika sosial yang harmonis, sekaligus memperkaya budaya dan kuliner kota. Dalam aspek ekonomi, tingkat kemiskinan Kota Pekanbaru pada tahun 2023 hanya sebesar 2,83%, menjadikannya salah satu kota dengan tingkat kemiskinan terendah di Provinsi Riau.¹⁵
Kelurahan Kotabaru merupakan salah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Wilayah ini dikenal sebagai kawasan yang cukup padat penduduk dengan dominasi masyarakat yang heterogen baik dari segi sosial, ekonomi, maupun budaya. Secara administratif, Kelurahan Kotabaru terbagi ke dalam 6 ukun Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) yang tersebar di berbagai sudut wilayahnya.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pekanbaru tahun 2023, jumlah penduduk di Kelurahan Kotabaru mencapai sekitar 7.432 jiwa, dengan komposisi usia produktif (17–60 tahun) mendominasi jumlah penduduk sebesar lebih dari 65%dari total populasi. RW 006 adalah salah satu dari enam Rukun Warga yang berada di Kelurahan Kota Baru, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Wilayah ini menjadi bagian penting dalam struktur pemerintahan kelurahan, yang dibagi lagi ke dalam 3 Rukun Tetangga (RT). Salah satu RT di RW 006 adalah RT 002, yang menjadi lokasi Mushallah Nikmat, fasilitas ibadah yang digunakan oleh masyarakat sekitar untuk kegiatan keagamaan.
Kelurahan Kota Baru secara keseluruhan memiliki luas wilayah sekitar 19 hektare. Batas-batas wilayah kelurahan adalah: Utara berbatasan dengan Kelurahan Sago (Kecamatan Senapelan).Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tanah Datar (Kecamatan Pekanbaru Kota). Barat berbatasan dengan Kelurahan Padang Bulan (Kecamatan Senapelan). Timur berbatasan dengan Kelurahan Sukaramai (Kecamatan Pekanbaru Kota) Hal ini menunjukkan bahwa potensi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi, termasuk aktivitas menabung di lembaga keuangan syariah, cukup besar.
Sebagian besar masyarakat di Kelurahan Kotabaru bekerja di sektor informal seperti perdagangan kecil, jasa, dan transportasi. Selain itu, terdapat pula masyarakat yang bekerja di sektor pemerintahan dan swasta. Tingkat pendidikan warga bervariasi, mulai dari lulusan SD hingga perguruan tinggi, yang turut memengaruhi pola pikir dan persepsi masyarakat terhadap lembaga keuangan, termasuk bank syariah
B. [bookmark: _Toc215478847]Hasil Dan Pembahasan Penelitian
Bagian ini menguraikan serta menganalisis hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat menabung di bank syariah. Tujuan pembahasan ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hasil analisis data yang telah diperoleh, serta menghubungkannya dengan teori-teori dan temuan penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan.
1. Karakteristik Responden
Bagian ini menjelaskan karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian mengenai pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat menabung di bank syariah. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran umum mengenai profil respbonden sehingga hasil penelitian dapat dipahami dengan lebih kontekstual
Tabel 01
Data Responden
	DATA RESPONDEN PENGISI ANGKET

	No
	Inisial Nama
	Umur
	Jenis Kelamin
	Pekerjaan

	1
	D.U
	21
	Laki-laki
	Mahasiswa

	2
	T.Y
	19
	Perempuan
	Mahasiswa

	3
	L.A
	24
	Laki-laki
	Ojol

	4
	B.C
	44
	Laki-laki
	Guru

	5
	F.S
	29
	Laki-laki
	Pedagang

	6
	A.Q
	19
	Perempuan
	Mahasiswa

	7
	Q.D
	33
	Laki-laki
	Guru

	8
	Y.O
	36
	Perempuan
	Wiraswasta

	9
	S.K
	24
	Laki-laki
	Karyawan

	10
	M.B
	23
	Laki-laki
	Mahasiswa

	11
	J.Z
	21
	Laki-laki
	Karyawan

	12
	J.S
	21
	Perempuan
	Mahasiswa

	13
	T.V
	22
	Laki-laki
	Mahasiswa

	14
	L.H
	21
	Laki-laki
	Mahasiswa

	15
	K.V
	22
	Perempuan
	Mahasiswa

	16
	M.Q
	25
	Perempuan
	Tukang

	17
	M.R
	20
	Laki-laki
	Mahasiswa

	18
	O.E
	21
	Laki-laki
	Mahasiswa

	19
	W.V
	25
	Perempuan
	Pedagang

	20
	R.A
	20
	Laki-laki
	Pedagang

	21
	B.V
	35
	Laki-laki
	Guru

	22
	M.Q
	31
	Laki-laki
	Wiraswasta

	23
	P.I
	29
	Perempuan
	Karyawan

	24
	A.I
	25
	Perempuan
	Pedagang

	25
	Y.J
	33
	Perempuan
	Tukang

	26
	H.E
	23
	Laki-laki
	Mahasiswa

	27
	D.W
	36
	Perempuan
	Petani

	28
	I.F
	18
	Perempuan
	Mahasiswa

	29
	R.A
	20
	Laki-laki
	Mahasiswa

	30
	Y.T
	45
	Laki-laki
	Pedagang

	31
	I.P
	43
	Laki-laki
	Tukang

	32
	M.N
	32
	Perempuan
	Pedagang

	33
	M.Y
	22
	Laki-laki
	Mahasiswa

	34
	A.J
	36
	Laki-laki
	Petani

	35
	I.H
	22
	Perempuan
	Mahasiswa

	36
	K.F
	40
	Laki-laki
	Karyawan

	37
	P.Y
	23
	Perempuan
	Wiraswasta

	38
	M.X
	20
	Laki-laki
	Mahasiswa

	39
	T.I
	19
	Laki-laki
	Mahasiswa

	40
	L.J
	26
	Laki-laki
	Pedagang

	41
	S.X
	24
	Perempuan
	Pedagang

	42
	N.W
	18
	Laki-laki
	Mahasiswa

	43
	K.X
	25
	Laki-laki
	Kurir

	44
	D.Y
	20
	Perempuan
	Mahasiswa

	45
	J.J
	20
	Laki-laki
	Mahasiswa

	46
	H.R
	37
	Perempuan
	Tukang

	47
	M.T
	19
	Perempuan
	Mahasiswa

	48
	C.A
	38
	Perempuan
	Guru

	49
	N.D
	33
	Laki-laki
	Tukang

	50
	F.P
	33
	Perempuan
	Pedagang

	51
	V.B
	22
	Laki-laki
	Mahasiswa

	52
	D.H
	23
	Laki-laki
	Mahasiswa

	53
	T.G
	41
	Perempuan
	Guru

	54
	Y.Q
	26
	Laki-laki
	Guru

	55
	H.Q
	35
	Laki-laki
	Guru

	56
	N.B
	18
	Laki-laki
	Mahasiswa

	57
	G.O
	40
	Perempuan
	Wiraswasta

	58
	D.L
	21
	Laki-laki
	Mahasiswa

	59
	F.J
	18
	Laki-laki
	Mahasiswa

	60
	Z.O
	33
	Laki-laki
	Pedagang

	61
	Q.T
	21
	Laki-laki
	Mahasiswa

	62
	B.Q
	19
	Perempuan
	Mahasiswa

	63
	V.R
	21
	Perempuan
	Mahasiswa

	64
	U.E
	43
	Laki-laki
	Karyawan

	65
	W.K
	45
	Laki-laki
	Karyawan

	66
	H.C
	34
	Perempuan
	Guru

	67
	H.T
	19
	Laki-laki
	Mahasiswa

	68
	B.W
	30
	Laki-laki
	Pedagang

	69
	F.L
	18
	Laki-laki
	Mahasiswa

	70
	I.W
	19
	Laki-laki
	Mahasiswa

	71
	N.G
	44
	Perempuan
	Pedagang

	72
	E.K
	18
	Perempuan
	Mahasiswa

	73
	U.S
	18
	Laki-laki
	Mahasiswa

	74
	W.W
	21
	Laki-laki
	Tukang

	75
	K.O
	22
	Perempuan
	Mahasiswa

	76
	J.W
	37
	Laki-laki
	Guru

	77
	W.T
	19
	Perempuan
	Mahasiswa

	78
	B.I
	40
	Laki-laki
	Karyawan

	79
	F.Y
	39
	Perempuan
	IRT

	80
	P.M
	19
	Laki-laki
	Mahasiswa

	81
	T.J
	45
	Perempuan
	Buruh

	82
	J.F
	41
	Laki-laki
	Karyawan

	83
	K.X
	18
	Perempuan
	Mahasiswa

	84
	D.E
	38
	Laki-laki
	Tukang

	85
	S.H
	40
	Laki-laki
	Wiraswasta

	86
	H.W
	21
	Perempuan
	Mahasiswa

	87
	I.C
	18
	Perempuan
	Mahasiswa

	88
	K.L
	18
	Perempuan
	Mahasiswa



2.  Distribusi Jawaban Responden
Bagian ini menyajikan distribusi jawaban responden terhadap indikator penelitian yang mengukur persepsi masyarakat dan minat menabung di bank syariah. Distribusi ditampilkan dalam frekuensi dan persentase untuk memberikan gambaran umum mengenai pola jawaban responden.Informasi ini membantu peneliti melihat kecenderungan jawaban, menilai konsistensi data, dan menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut mengenai pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat menabung. Berikut ini peneliti menyajikan hasil pengumpulan data menggunakan angket sebagai berikut:
Tabel 02
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (X) Item I


	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Masyarakat (X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	001
	Saya mengetahui bunga bank konvensional termasuk riba.
	888
	00
	00
	00
	00
	88

	Persentase
	1100%
	0%
	0%
	0%
	0%
	100%



Berdasarkan table diatas  didapatkan data bahwa mahasiswa mengetahui bunga bank konvensional termasuk riba dengan jawaban  sangat setuju sebanyak 88 orang yaitu 100%, yang  setuju , yang kurang setuju, yang tidak  setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0%.
Tabel 03
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (X) Item 2
	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Masyarakat (X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	002
	Saya berminat menabung di Bank Syariah dikarenakan saya mengetahui larangan riba.
	442
	338
	77
	00
	11
	88

	Persentase
	448%
	443%
	88%
	00%
	11%
	100%



Berdasarkan table diatas  Masyarakat yang  berminat menabung di Bank Syariah dikarenakan saya mengetahui larangan riba dengan jawaban sangat setuju sebanyak 42 orang yaitu 48%, yang  setuju sebanyak 38 orang yaitu 43%, yang kurang setuju 7 orang yaitu 8% yang tidak  setuju 0%dan sangat tidak setuju sebanyak 1%.
Tabel 04
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (X) Item 3
	NNo
	Pernyataan
	Persepsi masyarakat(X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	003
	Saya mengetahui landasan hukum Islam tentang riba
	335
	448
	55
	00
	00
	
88

	Persentase
	440%
	554%
	66%
	00%
	00%
	
100%



Berdasarkan table diatas  Masyarakat yang mengetahui landasan hukum Islam tentang riba yang menjawab dengan jawaban sangat setuju sebanyak 35 orang yaitu 40%, yang  setuju sebanyak 48 orang yaitu 54%, yang kurang setuju 5 orang yaitu 6% yang tidak  setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0%.

Tabel 05
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (X) Item 4

	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Masyarakat (X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	004
	Saya memahami bahwa bank syariah berpedoman kepada prinsip syariah
	330
	446
	112
	00
	00
	
88

	Persentase
	334%
	552%
	114%
	0%
	0%
	
100%



Berdasarkan table diatas  masyarakat yang memahami bahwa bank syariah berpedoman kepada prinsip syariah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 30 orang yaitu 34%, yang  setuju sebanyak 46 orang yaitu 52%, yang kurang setuju sebanyak 12 orang yaitu 14% yang tidak  setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0%.
Tabel 06
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (X) Item 5

	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Masyarakat (X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	005
	Saya memahami produk-produk Bank Syariah bebas bunga
	228
	449
	111
	00
	00
	
88

	Persentase
	332%
	556%
	112%
	00%
	00%
	
100%



Berdasarkan table diatas  masyarakat yang memahami produk-produk Bank Syariah bebas bunga dengan jawaban sangat setuju sebanyak 28 orang yaitu 32%, yang  setuju sebanyak 49 orang yaitu 56%, yang kurang setuju 11 orang yaitu 12%, yang tidak  setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 0%.
Tabel 07
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (X) Item 6

	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Masyarakat (X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	006
	Saya memahami produk tabungan Bank Syariah
	226
	448
	113
	11
	00
	\88

	Persentase
	229%
	55%
	115%
	11%
	00%
	
100%



Berdasarkan table diatas  masyarakat yang memahami produk tabungan Bank Syariah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 26 orang yaitu  29%, yang  setuju sebanyak 48 orang yaitu 55%, yang kurang setuju 13 orang yaitu 15%, yang tidak  setuju  1orang yaitu 1%bdan sangat tidak setuju sebanyak 0%.
Tabel 08
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat  Tentang Perbankan Syariah (X) Item 7

	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Masyarakat (X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	007
	Saya percaya pada kinerja Bank Syariah terbebas dari spekulasi (maysir)
	332
	440
	112
	44
	00
	
88

	Persentase
	336%
	445%
	114%
	55%
	0%
	1100%


Berdasarkan table diatas  masyarakat yang percaya pada kinerja Bank Syariah terbebas dari spekulasi (maysir) dengan jawaban sangat setuju sebanyak 32 orang yaitu 36%, yang  setuju sebanyak 40 orang yaitu 45%, yang kurang setuju 12 orang yaitu 14%, yang tidak  setuju 4 orang yaitu 5% dan sangat tidak setuju sebanyak 0%.
Tabel 09
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (X) Item 8

	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Masyarakat (X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	008
	Saya berminat menabung di Bank Syariah karna terbebas dari ketidak pastian (gharar)
	333
	440
	99
	66
	00
	
88

	Persentase
	337%
	445%
	110%
	77%
	0%
	
100%



Berdasarkan table diatas  masyarakat yang berminat menabung di Bank Syariah karna terbebas dari ketidak pastian (gharar) dengan jawaban sangat setuju sebanyak 33 orang yaitu 37%, yang  setuju sebanyak 40 orang yaitu45%, yang kurang setuju 9 orang yaitu 10%, yang tidak  setuju 6 orang yaitu 7%dan sangat tidak setuju sebanyak 0%.

Tabel 10
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (X) Item 9

	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Masyarakat (X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	009
	Saya berminat menabung karena saya mengetahui jasa (service) perbankan syariah sangat baik.
	223
	449
	112
	22
	22
	
88

	Persentase
	226%
	556%
	114%
	22%
	22%
	
100%



Berdasarkan table diatas  Masyarakat yang berminat menabung karena saya mengetahui jasa (service) perbankan syariah sangat baik dengan jawaban sangat setuju sebanyak 23 orang yaitu 26%, yang  setuju sebanyak 49 orang yaitu 56%, yang kurang setuju12 orang yaitu 14%, yang tidak  setuju 2 orang yaitu 2% dan sangat tidak setuju 2 orang yaitu sebanyak 2%.
Tabel 11
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (X) Item 10

	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Masyarakat (X)
	Jumlah

	
	
	SS
	  S
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	110
	Saya tertarik menabung di Bank Syariah karena publisitas yang dilakukan bank di kegiatan bakti sosial, dan kegiatan lain
	118
	552
	115
	22
	11
	
88

	Persentase
	220%
	660%
	117%
	22%
	11%
	
100%



Berdasarkan table diatas  masyarakat yang tertarik menabung di Bank Syariah karena publisitas yang dilakukan bank di kegiatan bakti sosial, dan kegiatan lain dengan jawaban sangat setuju sebanyak 18 orang yaitu 20%, yang  setuju sebanyak 52 orang yaitu 60%, yang kurang setuju sebanyak 15 orang yaitu 17%, yang tidak  setuju 2 orang yaitu 2% dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang yaitu 1%.
Tabel 12
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (X) Item 11
	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Masyarakat (X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	111
	Saya tertarik menabung di Bank Syariah karena iklan yang dilakukan Bank Syariah di media cetak maupun elektronik.
	117
	445
	115
	110
	11
	
88

	Persentase
	119%
	551%
	117%
	112%
	11%
	100%



Berdasarkan table diatas  masyarakat yang tertarik menabung di Bank Syariah karena iklan yang dilakukan Bank Syariah di media cetak maupun elektronik dengan jawaban  sangat setuju sebanyak 17 orang yaitu 19%, yang  setuju sebanyak 45 orang yaitu 51%, yang kurang setuju sebanyak 15 orang yaitu 17%, yang tidak  setuju sebanyak 10 orang yaitu 12% dan sangat tidak setuju sebanyak 1 0rang yaitu 1%.

Tabel 13
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (X) Item 12
	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Mahasiswa (X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	112



	Saya sering bertanya kepada rekan-rekan saya yang memiliki akun Bank Syariah mengenai produk tabungan di Bank Syariah
	110
	551
	117
	66
	44
	
88

	Persentase
	112%
	558%
	119%
	77%
	44%
	100%



Berdasarkan table diatas  masyarakat yang sering bertanya kepada rekan-rekan saya yang memiliki akun Bank Syariah mengenai produk tabungan di Bank Syariah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 10 orang yaitu 12%, yang  setuju sebanyak 51 orang yaitu 58%, yang kurang setuju sebanyak 17 orang yaitu 19%, yang tidak  setuju 6 orang yaitu 7% dan sangat tidak setuju sebanyak 4 orang yaitu 4%.







Tabel 14
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Minat 
Menabung (Y) Item 1
	NNo
	Pernyataan
	Minat Menabung (Y)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	01
	Saya berusaha mencari informasi mengenai produk-produk bank syariah.
	115
	555
	113
	55
	00
	
88

	Persentase
	117%
	662%
	115%
	66%
	00%
	
100%



Berdasarkan table diatas  Masyarakat yang berusaha mencari informasi mengenai produk-produk bank syariah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 15 orang yaitu 17%, yang  setuju sebanyak 55 orang yaitu 62%, yang kurang setuju sebanyak 13 orang yaitu 15%, yang tidak  setuju  5 orang yaitu 6%dan sangat tidak setuju sebanyak 0%.
Tabel 15
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Minat 
Menabung (Y) Item 2

	NNo
	Pernyataan
	Persepsi Mahasiswa (X)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	002
	Saya sering bertanya mengenai informasi syarat menabung di Bank Syariah kepada orang-orang disekitar saya.
	114
	449
	220
	33
	22
	
88

	Persentase
	116%
	556%
	223%
	33%
	22%
	
100%



Berdasarkan table diatas  masyarakat yang sering bertanya mengenai informasi syarat menabung di Bank Syariah kepada orang-orang disekitar saya dengan jawaban sangat setuju sebanyak 14 orang yaitu 16%, yang  setuju sebanyak 49 orang yaitu 56%, yang kurang setuju sebanyak 20 orang yaitu 23%, yang tidak  setuju 3 orang yaitu 3%dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang yaitu 2%.
Tabel 16
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Minat 
Menabung (Y) Item 3

	NNo
	Pernyataan
	Minat menabung (Y)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	003
	Saya akan membuat rekening Bank Syariah
	223
	440
	220
	33
	22
	
88

	Persentase
	226%
	445%
	223%
	03%
	02
	
100%



Berdasarkan table diatas  Masyarakat yang akan membuat rekening Bank Syariah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 23 orang yaitu 26%, yang  setuju sebanyak 40 orang yaitu 45%, yang kurang setuju sebanyak 20 orang yaitu 23%, yang tidak  setuju 3 orang yaitu 3%dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang 2%.
Tabel 17
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Minat 
Menabung (Y) Item 4

	NNo
	Pernyataan
	Minat menabung (Y)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	004
	Saya lebih mengunggulkan rekening Bank Syariah
	114
	441
	117
	110
	00
	
88

	Persentase
	217%
	447%
	119%
	112%
	10%
	
100%



Berdasarkan table diatas  masyarakat yang lebih mengunggulkan rekening Bank Syariah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 14 orang yaitu 17%, yang  setuju sebanyak 41 orang yaitu 47%, yang kurang setuju sebanyak 17 orang yaitu 19%, yang tidak  setuju sebanyak 10 orang yaitu 12% dan sangat tidak setuju sebanyak 0%.
Tabel 18
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Minat 
Menabung (Y) Item 5

	NNo
	Pernyataan
	Minat Menabung  (Y)
	Jumlah

	
	
	SSS
	S
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	005
	Saya selalu mengutamakan menabung di Bank Syariah
	114
	337
	225
	
6
	66
	
88

	Persentase
	616%
	442%
	228%
	77%
	77%
	100%



Berdasarkan table diatas  masyarakat yang selalu mengutamakan menabung di Bank Syariah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 14 orang yaitu 16%, yang  setuju sebanyak 37 orang yaitu 42%, yang kurang setuju sebanyak 25 orang yaitu 28% , yang tidak  setuju 6 orang yaitu 7% dan sangat tidak setuju sebanyak 7%.
Tabel 19
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Minat 
Menabung (Y) Item 6

	NNo
	Pernyataan
	Minat menabung (Y)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	6
	Saya akan menyimpannya di Bank Syariah
	112
	339
	229
	66
	22
	
88

	Persentase
	114%
	444%
	333%
	77%
	22%
	
100%



Berdasarkan tabel diatas  masyarakat yang akan menyimpannya di Bank Syariah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 12 orang yaitu 14%, yang  setuju sebanyak 39 orang yaitu 44%, yang kurang setuju sebanyak 29 orang yaitu 33%, yang tidak  setuju 6 orang yaitu 7% dan sangat tidak setuju sebanyak 2%.

Tabel 20
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Minat 
Menabung (Y) Item 7
	NNo
	Pernyataan
	Minat Menabung (Y)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	07
	Saya berminat menabung di Bank Syariah dikarenakan informasi kepuasan nasabah
	66
	336
	331
	88
	77
	
88

	Persentase
	77%
	441%
	335%
	99%
	87%
	
100%



Berdasarkan tabel diatas  masyarakat yang berminat menabung di Bank Syariah dikarenakan informasi kepuasan nasabah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 6 orang yaitu 7%, yang  setuju sebanyak 36 orang yaitu 41%, yang kurang setuju sebanyak 31 orang yaitu 35%, yang tidak  setuju sebanyak 8 orang yaitu 9% dan sangat tidak setuju sebanyak 7%.






Tabel 21
Rekapitulasi Jawaban Respondent Variabel Minat 
Menabung (Y) Item 8

	NNo
	Pernyataan
	Minat Menabung  (Y)
	Jumlah

	
	
	SSS
	SS
	KKS
	TTS
	SSTS
	

	008
	Saya sering merekomendasikan Bank Syariah kepada sahabat dan kerabat-kerabat saya
	33
	333
	225
	114
	113
	
88

	Persentase
	33%
	337%
	228%
	116%
	115%
	
100%



Berdasarkan table diatas  masyarakat yang sering merekomendasikan Bank Syariah kepada sahabat dan kerabat-kerabat saya dengan jawaban sangat setuju sebanyak 3 orang yaitu 3%, yang  setuju sebanyak 33 orang yaitu 37%, yang kurang setuju sebanyak 25 orang yaitu 28%, yang tidak  setuju sebanyak 14 orang yaitu 16%dan sangat tidak setuju sebanyak 13 orang yaitu 15%.
3. Analisis Data
a.  Uji Validitas dan uji Realibilitas
Uji validitas dan reliabilitas diperlukan untuk memastikan kualitas instrumen penelitian. Validitas menunjukkan apakah instrumen benar-benar mengukur hal yang ingin diukur, sedangkan reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil pengukurannya. Dengan kedua uji ini, instrumen menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya.
1. Uji Validitas 
Uji validasi item adalah uji statistik yang digunakan guna memntukan seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Uji reliabelitas item adalah uji statistik yang digunakan guna memnetukan reliabelitas serangkaian item pertanyaan dalam kehandalannya mengukur suatu variabel. Berikut ini peneliti menyajikan hasil pengumpulan data menggunakan angket sebagai berikut:

Tabel  22
Hasil Perhitungan Nilai Validitas Tiap butir Soal
Variabel Persepsi Masyarakat Tentang
Bank Syariah (X)
	No. Angket
	     r hitung
	     r tabel
	    N   
	  Keterangan

	X 1
	0,556
	0.215
	88
	Valid

	X 2
	0,584
	0.215
	88
	Valid

	X 3
	0,521
	0.215
	88
	Valid

	X 4
	0,578
	0.215
	88
	Valid

	X 5
	0,662
	0.215
	88
	Valid

	X 6
	0,605
	0.215
	88
	Valid

	X 7
	0,693
	0.215
	88
	Valid

	X 8
	0,723
	0.215
	88
	Valid

	X 9
	0,690
	0.215
	88
	Valid

	X10
	0,599
	0.215
	88
	Valid

	X11
	0,746
	0.215
	88
	Valid

	X12
	0,468
	0.215
	88
	Valid


Sumber Data SPSS23
Tabel diatas berdasarkan klasifikasi koefisien validitas pada tabel 21 dapat dijelaskan bahwa instrumen penelitian diinterprestasikan semua soal valid.
Tabel.  23
Perhitungan Nilai Validitas Tiap butir Soal 
Variabel Minat Menabung di Bank Syariah (Y)
	No. Angket
	r hitung
	r tabel
	N
	Keterangan

	Y 1
	0,558
	0,215
	88
	Valid

	Y 2
	0,528
	0,215
	88
	Valid

	Y 3
	0,593
	0,215
	88
	Valid

	Y 4
	0,696
	0,215
	88
	Valid

	Y 5
	0,763
	0,215
	88
	Valid

	Y 6
	0,630
	0,215
	88
	Valid

	Y 7
	0,657
	0,215
	88
	Valid

	Y 8
	0,641
	0,215
	88
	Valid


	Sumber Data SPSS23
Tabel diatas berdasarkan klasifikasi koefisien validitas pada tabel 22 dapat dijelaskan bahwa instrumen penelitian diinterprestasikan semua soal valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji Realibilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan berulang pada sampel yang berbeda. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Tabel  24
Klasifikasi Reliabel Variabel (X)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.834
	12




Tabel  25
Klasifikasi Reliabel Variabel (Y)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.788
	8



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha pad variable > 0,60. Sehingga seluruh data yang dihasilkan dinyatakan reliabel, setelah diuji validitas dan reliabilitas, data tersebut kemudian siap digunakan untuk proses analisis regresi dan uji statitika lainnya.
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah prosedur statistik untuk menentukan apakah dugaan atau pernyataan awal (hipotesis) tentang suatu populasi dapat diterima atau ditolak berdasarkan data sampel. Melalui uji ini, peneliti menilai ada tidaknya perbedaan atau hubungan yang signifikan sehingga keputusan penelitian dapat dibuat secara objektif.
1. Uji Regresi Linear Sederhana
[bookmark: _Hlk214141563]Uji Regresi Linear digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas secara individual (persial) berpengaruh terhadap veriabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel. Apabila Thitung < Ttabel dengan sig dibawah 0,05 (5%) maka secara individual (parsial) variabel bebas berpengaruh signitifikan terhadap variabel terikat, begitu juga sebaliknya.
	Tabel. 26
Uji Regresi Linear Sederhana
ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	9.327
	1
	9.327
	5.062
	.027b

	
	Residual
	158.446
	86
	1.842
	
	

	
	Total
	167.773
	87
	
	
	

	a. Dependent Variable: MINAT MENABUNG DI BANK SYARIAH

	b. Predictors: (Constant), PERSEPSI MASYARAKAT



Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai F hitung sebesar 5,062 dengan nilai signifikansi 0,027 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel persepsi masyarakat (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi masyarakat terhadap minat menabung di bank syariah.
2. Uji T (Parsial)
	Uji parsial digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas secara individual (persial) berpengaruh terhadap veriabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel. Apabila Thitung < Ttabel dengan sig dibawah 0,05 (5%) maka secara individual (parsial) variabel bebas berpengaruh signitifikan terhadap variabel terikat, begitu juga sebaliknya.
	Tabel. 27
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T


       t
	Ssig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	38,435
	1.383
	
	5,150
	.000

	
	PERSEPSI MASYARAKAT
	       .062
	     ,028
	.081
	.751
	.,027

	a. Dependent Variable: MINAT MENABUNG DI BANK SYARIAH



Berdasarkan Tabel 27, nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05, artinya Persepsi Masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menabung di Bank Syariah. Setiap kenaikan persepsi masyarakat akan meningkatkan minat menabung meskipun pengaruhnya relatif kecil. 
3. Uji Koefisien Determinasi
   	Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui presentase variabel independent secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependent. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R2) = 1, artinya variabel independent memberikan informasi yang dibutuhkan untuk mempredisikan variabel-variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R2) = 0, artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen.
	Tabel.  28
Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.236a
	.056
	.045
	1.357

	a. Predictors: (Constant), PERSEPSI MASYARAKAT

	b. Dependent Variable: MINAT MENABUNG DI BANK SYARIAH


	
Berdasarkan hasil uji pada tabel Model Summary diperoleh nilai R Square sebesar 0,056. Hal ini berarti persepsi masyarakat hanya mampu menjelaskan 5,6% pengaruh terhadap Minat Menabung di Bank Syariah, sedangkan sisanya sebesar 94,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
C. [bookmark: _Toc215478848]Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dalam penelitian ini kuesioner yang disebarkan telah diuji dengan uji validitas dan uji reabilitas terlebih dahulu untuk mengetahui kuesioner yang akan disebarkan layak atau tidak. Pengujian validitas dan reabilitas kuesioner dilakukan dengan 88 responden. Teknik kuesioner dengan pertanyaan ini dibuat dengan menggunakan skala likert, yaitu skala untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu fenomena tertentu. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan metode correlations dan uji reabilitasnya menggunakan alpha cronbach.Hasil kuesioner menunjukkan bahwa persepsi Masyarakat di RW 006 Kelurahan Kotabaru terhadap minat menabung di bank syariah adalah Baik. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang ditunjukkan pada Tabel 26, 27, dan 28, penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah: “Apakah terdapat pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat menabung di Bank Syariah?
1. Uji F (ANOVA)  Pengaruh Secara Simultan
Hasil uji F pada Tabel 26 menunjukkan nilai F = 5,062 dengan nilai Sig = 0,027 < 0,05. Artinya, model regresi linear sederhana yang digunakan signifikan. Dengan demikian, secara statistik persepsi masyarakat terbukti berpengaruh terhadap minat menabung di Bank Syariah.Hasil ini sejalan dengan teori perilaku konsumen menurut Kotler & Keller  yang menyebutkan bahwa persepsi merupakan salah satu faktor psikologis penting yang mempengaruhi keputusan dan minat seseorang dalam memilih suatu produk atau layanan, termasuk layanan keuangan syariah.
2. Uji t  Pengaruh Secara Parsial
Pada Tabel 27, hasil uji t menunjukkan bahwa:t hitung = 0,751Sig = 0,027 < 0,05Koefisien regresi B = 0,062 (bernilai positif Hal ini berarti bahwa persepsi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat menabung di Bank Syariah.Setiap peningkatan persepsi yang lebih baik akan diikuti oleh peningkatan minat menabung, meskipun peningkatannya tidak terlalu besar.Temuan ini sesuai dengan teori Ajzen (Theory of Planned Behavior) yang menjelaskan bahwa persepsi seseorang terhadap suatu lembaga atau layanan dapat membentuk sikap dan mendorong munculnya minat (intention) untuk bertindak.
3. Uji Koefisien Determinasi (R²)
Pada Tabel 28, diperoleh nilai: R = 0,236 R Square = 0,056 Adjusted R Square = 0,045 Nilai R Square sebesar 0,056 berarti bahwa persepsi masyarakat hanya mampu menjelaskan 5,6% pengaruh terhadap minat menabung di Bank Syariah.Sementara 94,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti: pengetahuan keuangan, pendapatan, kepercayaan terhadap bank syariah, pengalaman pribadi, dan promosi layanan.







[bookmark: _Toc215478849]BAB V
[bookmark: _Toc206106320][bookmark: _Toc206372141][bookmark: _Toc206372631][bookmark: _Toc206373011][bookmark: _Toc206585634][bookmark: _Toc215320335][bookmark: _Toc215402705][bookmark: _Toc215478850]PENUTUP
A. [bookmark: _Toc215478851]Kesimpulan
     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di Bank Syariah. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi dengan nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05, yang menegaskan bahwa semakin baik persepsi masyarakat, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk menabung.
Namun demikian, pengaruh yang diberikan masih relatif kecil. Nilai koefisien determinasi (R Square) hanya sebesar 5,6%, yang berarti persepsi masyarakat hanya mampu menjelaskan sebagian kecil dari variasi minat menabung. Sisanya, sekitar 94,4%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti kualitas pelayanan, variasi produk perbankan, promosi, kemudahan teknologi, serta kondisi sosial dan ekonomi.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa meskipun kontribusinya tidak terlalu besar, persepsi masyarakat tetap menjadi faktor penting yang tidak bisa diabaikan. Persepsi yang baik akan membangun kepercayaan dan mendorong masyarakat lebih yakin untuk menabung di Bank Syariah. Oleh karena itu, perbankan syariah perlu terus meningkatkan kualitas layanan dan memperkuat edukasi kepada masyarakat agar persepsi positif dapat terbentuk lebih luas dan berdampak lebih kuat terhadap minat menabung.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa meskipun persepsi masyarakat terhadap bank syariah tergolong baik, hal tersebut belum menjadi pendorong utama minat menabung. Oleh karena itu, pihak bank syariah disarankan untuk mengoptimalkan faktor lain yang lebih memengaruhi minat nasabah, seperti inovasi produk, peningkatan kualitas pelayanan, promosi yang menarik, tingkat bagi hasil yang kompetitif, serta membangun kepercayaan yang lebih kuat terhadap sistem perbankan syariah.
B. [bookmark: _Toc215478852]Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan Peneliti menyadari masih banyak kekurangan di dalamnya, untuk itu peneliti memberikan beberapa saran untuk bahan pertimbangan sebagai penyempurnaan penelitian selanjutnya yang terkait dengan penelitian serupa. Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan, maka dapat diuraikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Bank Syariah
Perlu meningkatkan kualitas layanan, inovasi produk, serta memberikan edukasi dan sosialisasi yang lebih luas kepada masyarakat mengenai keunggulan dan prinsip syariah. Hal ini penting untuk membentuk persepsi positif yang lebih kuat sehingga dapat meningkatkan minat menabung.
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan semakin aktif mencari informasi mengenai produk dan layanan Bank Syariah, agar persepsi yang terbentuk benar-benar didasarkan pada pengetahuan yang jelas. Dengan demikian, keputusan untuk menabung tidak hanya berdasarkan opini, tetapi juga pada pemahaman yang lebih baik tentang manfaat bank syariah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk meneliti faktor lain di luar persepsi masyarakat yang berpotensi lebih dominan dalam memengaruhi minat menabung, seperti faktor pelayanan, promosi, teknologi digital, maupun kondisi ekonomi. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendorong masyarakat menabung di Bank SyarBagi Pihak Bank Syariah
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ANGKET
PENGARUH PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP TERHADAP MINAT MENABUNG DI BANK SYARIAH STUDI KASUS RW 006 KELURAHAN KOTABARU KECAMATAN PEKANABARU KOTA
A. Identitas Responden
Nama 	: 
Umur	:
Jenis                  :
Pekerjaan	:

B. Petunjuk Pengisian 
1. Daftar pertanyaan ini mohon di jawab dengan jujur
2. Beri tanda () pada kolom jawaban yang sesuai dengan apa yang saudara/I rasakan
3. Keterangan : STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), KS (Kurang Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju)

C. Soal
Variabel Persepsi Masyarakat (X)
	o
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1. 
	Saya mengetahui bunga bank konvensional termasuk riba
	
	
	
	
	

	2. 
	Saya berminat menabung di Bank Syariah dikarenakan saya mengetahui larangan riba
	
	
	
	
	

	3. 
	Saya mengetahui landasan hukum Islam tentang riba
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya memahami bahwa bank syariah berpedoman kepada prinsip syariah
	
	
	
	
	

	5. 
	Saya memahami produk-produk Bank Syariah bebas bunga
	
	
	
	
	

	6. 
	Saya memahami produk tabungan Bank Syariah
	
	
	
	
	

	7. 
	Saya percaya pada kinerja Bank Syariah terbebas dari spekulasi (maysir)
	
	
	
	
	

	8. 
	Saya berminat menabung di Bank Syariah karna terbebas dari ketidak pastian (gharar)
	
	
	
	
	

	9. 
	Saya berminat menabung karena saya mengetahui jasa (service) perbankan syariah sangat baik
	
	
	
	
	

	10. 
	Saya tertarik menabung di Bank Syariah karena publisitas yang dilakukan bank di kegiatan bakti sosial, dan kegiatan lain
	
	
	
	
	

	11. 
	Saya tertarik menabung di Bank Syariah karena iklan yang dilakukan Bank Syariah di media cetak maupun elektronik
	
	
	
	
	

	12. 
	Saya sering bertanya kepada rekan-rekan saya yang memiliki akun Bank Syariah mengenai produk tabungan di Bank Syariah
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	





Variabel Minat Menabung Masyarakat (Y)
	No
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1. 
	Saya berusaha mencari informasi mengenai produk-produk bank syariah
	
	
	
	
	

	2. 
	Saya sering bertanya mengenai informasi syarat menabung di Bank Syariah kepada orang-orang disekitar saya
	
	
	
	
	

	3. 
	Saya akan membuat rekening Bank Syariah
	
	
	
	
	

	4. 
	Saya lebih mengunggulkan rekening Bank Syariah
	
	
	
	
	

	5. 
	Saya selalu mengutamakan menabung di Bank Syariah
	
	
	
	
	

	6. 
	Saya akan menyimpannya di Bank Syariah
	
	
	
	
	

	7. 
	Saya berminat menabung di Bank Syariah dikarenakan informasi kepuasan nasabah
	
	
	
	
	

	8. 
	Saya sering merekomendasikan Bank Syariah kepada sahabat dan kerabat kerabat saya
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